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di Sulawesi Selatan 

PRAKATA 
Daiam rericana Pembangunan Lima Tahun Kedua (1974/75 
- 1978/79) telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pe-
ngernbangan kebudayaan nasional dalam berbagai seginya. Dalam 
kebijaksanaan mi, masalah kebahasaan dan kesastraan merupakan 
salah satu masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan 
sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembi-
naan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah 
termasuk sastranya tercapai, yakni berkem bangny a kemampuan 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional 
dengan baik di kalangan masyarakat luas. Untuk mencapai tujuan 
aithir mi, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan dan kesastraan 
seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan melalui 
penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan 
berbagai kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah, penyusunan 
berbagai kamus istilah, dan penyusunan buku pedoman ejaan, 
pedoman tata bahasa, dan pedoman pembentukan istilah; (2) pe-
nyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai media massa; (3) pen-
terjemahan karya kesusastraan daerah yang utama, kesusastraan 
dunia, dan karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa 
Indonesia; (4) pengembangan pusat informasi kebahasaan dan 
kesastraan melalui penelitian, mventarisasi, perekaman, pen-
dokumentasian, dan pembinaan jaringan informasi, dan (5 ) 
pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa 
dan sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pem-
berian bea siswa dan hadiah penghargaan. 
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan tersebut, 
dibentuklah oleh Pemerintah, dalam hal mi Departemen Pendidik-
an dan Kebudayaan, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah pada Pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
(Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974 dengan tugas meng-
adakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dalam 
segala aspeknya, termasuk penstilahan dalam berbagai bidang 
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ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemudian, mengingat luasnya 
masalah kebahasaan clan kesastraan yang perlu digarap clan 
luasnya daerah penelitian yang perlu dijangkau, mulai tahun 1976 
proyek mi ditunjang oleh 10 proyek yang berlokasi di 10 
propinsi, yaitu (1) Daerah Istimewa Aceh yang dikelola oleh 
Universitas Syiah Kuala, (2) Sumatra Barat yang dikelola oleh 
IKIP Padang, (3) Sumatra Selatan yang dikelola oleh Universitas 
Sriwijaya, (4) Kalimantan Selatan yang dikelola oleh Universitas 
Lambung Mangkurat, (5) Sulawesi Selatan yang dikelola oleh 
IKIP clan Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang, (6) Sulawesi 
Utara yang dikelola oleh Universitas Sam Ratulangi, (7) Bali 
yang dikelola oleh Universitas Udayana, (8) Jawa Barat yang 
dikelola oleh IKIP Bandung, (9) Daerah Istimewa Yogyakartayang 
dikelola oleh Balal Penelitian Bahasa Yogyakarta, dan (10) Jawa 
Timur yang dikelola oleh IKIP Malang. Program kegiatan ke-
sepuluh proyek di daerah mi merupakan bagian dan program 
kegiatan Proyek Penelitian Pusat di Jakarta yang disusun ber-
dasarkan rencana induk Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa, Departemen Pendidikan clan Kebudayaan. Pelaksanaan 
program proyek-proyek daerah dilakukan terutama oleh tenaga-
tenaga perguruan tinggi di daerah yang bersangkutan berdasarkan 
pengarahan dan koordinasi dari Proyek Penelitian Pusat. 
Setelah empat tahun berjalan, Proyek Penelitian Pusat meng-
hasilkan lebih dan 200 naskah laporan penelitian tentang bahasa 
dan sastra, clan lebih dari 25 naskah kamus istilah dalam berbagai 
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Dan setelah dua tahun 
bekerja, kesepuluh proyek di daerah menghasilkan 90 naskah 
laporan penelitian tentang berbagai aspek bahasa clan sastra 
daerah. Ratusan naskah mi tentulah tidak akan bermanfaat apabila 
hanya disimpan di gudang, tidak diterbitkan clan disebarkan di 
kalangan masyarakat luas. 
Buku Kedudukan dun Fungsi Bahasa Makassar di Sulawesi 
Selatan mi semula merupakan naskah laporan penelitian yang 
berjudul "Bahasa Makasar: Suatu Tinjauan dari Segi Sosio-
linguistik" yang disusun oleh tim peneliti dari FKSS IKIP clan 
Balai Penelitian Bahasa Ujung Pandang dalam rangka kerja sama 
dengan Proyek Penelitian Pusat 1975/1976. Sesudah ditelaah dan 
diedit seperlunya di Jakarta, naskah tersebut diterbitkan oleh 
Pusat Pembinaan clan Pengembangan Bahasa dengan dana Proyek 
Penelitian Pusat dalam usaha penyebarluasan hasil penelitian di 
kalangan peneliti bahasa, peminat bahasa, clan masyarakat pada 
umumnya. 
vi 
Akhirnya, kepada Drs. S. Effendi, Pemimpin Proyek Peneliti-
an Pusat, beserta staf, redaksi, dan semua pihak yang memungkin. 
kan terlaksananya penerbitan buku mi, kami sampaikan terima 
kasih tak terhingga. 
Mudah-mudahan buku mi bermanfaat bagi usaha pembinaan 
dan pengembangan bahasa dan sastra di Indonesia. 
Jakarta, Desember 1978 	 Prof. Dr. Amran Halim 
Kepala Pusat Pembinaan 




Penelitian mi adalah realisasi dari salah satu bentuk kerja 
sama antarlembaga dalam lingkungan Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. Kami katakan demikian oleh karena mstansi pertama 
yang telah berusaha mencari dana atau biaya untuk pelaksanaan 
penelitian mi adalah Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan. Kemudian, Proyek Penelitian menyodor-
kan tawaran kepada Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) 
Ujung Pandang. Pimpinan IKIP Ujung Pandang melanjutkan 
tawaran mi ke Fakultas Keguruan Sastra Seni untuk penyediaan 
tenaga serta pelaksanaan penelitian yang telah ditentukan topik 
dan jangka waktunya. Topiknya ialah penelitian bahasa Makassar 
berdasarkan pendekatan sosiolinguistik dan jangka waktunya 
ialah mulai bulan Oktober 1975 sampai dengan bulan Maret 1976. 
Berdasarkan rapat antardosen Fakultas Keguruan Sastra dan 
Seni IKIP Ujung Pandang yang khusus niembicarakan proyek 
penelitian tadi, tawaran Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa, Direktorat Jenderal Kebudayaan diterima dengan dasar 
pertimbangan agar kesempatan yang baik itu dapat dipergunakan-
nya sebagal latihan untuk memperoleh keterampilan dalam meng-
amalkan idarmaL ketiga perguruan tinggi seperti yang tercantum 
dalam Undang-undang Nomor 22 Tahun 1961 tentang Perguruan 
Tinggi. Selanjutnya, rapat membentuk timi peneliti yang terdiri 
dari 9 orang dosen FKSS-IKIP Ujung Pandang dan seorang sarjana 
dari Balai Penelitian Ujung Pandang. 
Nama-nama anggota tim ialah: Dr. Syahruddin Kaseng, Drs. 
H.M. Ide Said D.M., Dra. Ny. St. I. Imran, Drs. Zainuddin Thaha, 
Drs. Abd. Hamid Rasjid, Dra. Rasdiana, Drs. Abd. Aziz Sjanief, 
Drs. P. Parawangsa, Drs. Said Mursalim dan Drs. Abd. Muthalib. 
Kemudian dalam rapat selanjutnya kami diberi tugas untuk me-
mimpin proyek penelitian tersebut. 
Pertama, kami ingin menyanpaikan terima kasth kepada 
Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah di Jakarta atas kepercayaan yang telah diberikan kepada 
rekan-rekan dosen/peneliti bahasa di kota Ujung Pandang untuk 
melaksanakan penelitian yang cukup asing dalam studi linguistik 
di Indonesia. 
Kedua, kami ingin menyainpaikan pula terima kasih serupa 
kepada pimpinan IKIP Ujung Pandang dan dekan FKSS atas kese- 
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diannya memberi izin kepada semua anggota untuk melaksanakan 
tugas di luar tugas pokoknya. 
Ketiga, kami menyampaikan terima kasih pula. kepada Kepala 
Lembaga Penelitian Bahasa cabang Ujung Pandang atas kesediaan-
nya memberikan seorang tenaga peneliti yang ada di kantornya, 
yaitu Sdr. Drs. Abd. Muthalib. 
Selanjutnya, ucapan terima kasih kami tujukan pula kepada 
Bapak Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan serta kepada Bapak 
Walikota Ujung Pandang, Kepala Daerah Tingkat II Pangkajene 
clan Kepulauan, Kepala Daerah Tingkat II Jeneponto, dan Kepala 
Daerah Tingkat II Bulukumba atas segala fasilitas yang diberikan 
kepada rekan-rekan anggota peneliti selama menjalankan tugas di 
daerahnya masing-masing. 
Akhimya, kepada semua rekan anggota serta para mahasiswa 
yang telah memberi bantuan serta kerja sama yang baik selama 
penelitian mi berlangsung, kami sampaikan rasa hutang budi kami. 
Semoga Tuhan senantiasa menyertai kita sekalian. 
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1.1 Beberapa Masalah 
Penelitian yang telah dilakukan bertitik tolak dari beberapa 
masalah kebahasaan yang terdapat di Sulawesi Selatan. 
Pertarna, bahasa Makassar sebagai salah satu bahasa daerah di 
Sulawesi Selatan sampai pada saat mi masih tetap merupakan alat 
perhubungan dalam berbagai kehidupan seperti rumah tangga, 
sekolah, pasar, perusahaan, pertanian, dan sebagainya. Dan di 
samping itu, dalam proses mengisi kemerdekaan kita, bahasa 
Indonesia yang merupakan alat pengikat sosial yang merupakan 
syarat mutlak dalam menumbuhkan kebanggaan berbangsa, ber-
tanah air dan berbahasa satu, telah pula mulai menyelusuri bidang-
bidang kehidupan bangsa kita, baik di kota maupun di desa. Dalam 
pertemuan kedua bahasa tadi kita belum tahu pasti bagaimana 
akan keadaan serta situasi perjumpaan kedua bahasa tersebut. Da-
lam bidang-bidang kehidupan manakah masing-masing bahasa itu 
berperanan? Adakah masing-masing dipergunakan di bidang - hi-
dang kehidupan tertentu saja ataukah terjadi tumpang tindih 
pemakaiannya? Bagaimana intensitas pemakaiannya? Kesemuanya 
mi perlu dicari jawabannya dengan melakukan penelitian. 
Kedua, bahasa Makassar merupakan pendukung kebudayaan 
daerah yang telah memiliki sejarah clan tradisi yang cukup lama 
atau tua dan masih terus berkembang sampai dewasa ini, meliputi 
seni, hukum, ekonomi, kesusilaan, clan sebagainya. Dari sejarah 
dan tradisi mi dapat kita lihat pula, bahwa bahasa tersebut dipeli-
hara haik-baik oleh suku bangsa pemiliknya. 
Berdasarkan kenyataan itu, sesuai dengan UUD 1945, negara 
wajib pula menghormati clan memeliharanya, oleh karena iahasa 
tersebut adalah sebagian dari kebudayaan Indonesia (UUD 1945 
Bab XV pasal 36 dan Pelaksanaannya). Meskipuri demikian, pada 
saat mi belum ada data konkrit yang menjelaskan sikap masyarakat 
terhadap pemakaian bahasa Makassar yang dalam proses perjalanan 
sejanah telah bertemu dengan bahasa Indonesia clan bahasa daerah 
lainnya; terutama mengenai pemakaian bahasa Makassar dalam 
lingkungan generasi muda sekarang. Bagaimana pemakaian bahasa 
tersebut dalam bahasa tulis sekanang? Apakah peranannya tetap 
sama dengan peranan bahasa tulis Makassar dahulu Pala? Bagaimana 
keadaan penggunaan bahasa Makassar dalam surat-menyurat di 
kalangan berbagai-bagai lapisan masyarakat: pelajarfmahasiswa, 
pegawai/ABRI, tani, nelayan, buruh, pedagang, pengusaha, pemuka 
agama, dan adat? Bagaimana pula penggunaannya dalam media 
massa dan dalam hiburan? Data mengenai hal-hal yang dikemuka-
kan di atas perlu dikumpulkan. 
Ketiga, pemakai bahasa Makassar cukup besar, sehingga meru-
salah satu bahasa daerah utama di Sulawesi Selatan. Akan tetapi 
data yang lengkap mengenai jumlah pemakainya, serta wilayah 
yang berbatasan dengan bahasa daerah lain belum memadai, Wa-
laupun bahasa Makassar telah lama menarik perhatian ahli bahasa, 
yaitu mulai abad yang lalu oleh sarjana bahasa Belanda, Dr. B. F. 
Matthes. 
Berdasarkan rangkaian masalah yang tersebut di atas, serta 
dalam rangka penyusunan pola kebijaksanaan kebahasaan di 
tanah air kita yang memiliki masyarakat yang bukan saja bilingual 
tetapijuga multilingual, terutama yang menyangkut pembinaan dan 
penembangan bahasa dan sastra Indonesia serta pemeliharaan ba-
hasa dan sastra daerah, data tentang pemakaian bahasa Makassar 
termasuk bahasa daerah lainnya sangat diperlukan. Data tersebut 
meliputi: sikap pemakai terhadapnya, intensitas pemakaiannya, 
peranannya, variasi pemakaiannya yang mungkin disebabkan oleh 
perbedaan lokasi geografis atau yang mungkin disebabkan oleh 
lingkungan sosial dan yang mungkin juga disebabkan oleh situasi 
fungsional. 
1.2 Metode 
Penelitian mi bersifat diatopik (diatopic). Dengan perkataan 
lain, penelitian mi adalah penelitian yang bertujuan mengumpulkan 
data tentang corak pemakaian bahasa Makassar (speech habits) 
yang dilihat dari berbagai dimensi, yaitu dimensi geografis, sosial, 
dan lain-lain. 
Selanjutnya, titik berat penelitian mi diletakkan pada hubung-
an bahasa dengan pemakainya. Hal yang perlu mendapat penje-
lasan ialah: ada berapa macam varian bahasa, baik yang disebabkan 
oleh perbedaan geografis maupun yang disebabkan oleh perbedaan 
lingkungan sosial dan situasi fungsional. Jelaslah, bahwa penelitian 
yang telah dilakukan bukan penelitian yang mencoba menggambar-
kan struktur bahasa itu semata yang bersifat deskriptif struktural, 
melainkan bersifat deskriptif sosiologis. 
Oleh kanena itu, dalam penelitian, kami tidak mendasarkan 
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penelitian pada korpus individual, melainkan pada korpus yang 
bersifat massal. Selanjutnya, kami tidak mengambil unit-unit 
bahasa yang terlalu besar jumlahnya dan yang meliputi seluruh 
aspek struktural bahasa Makassar sebagai bahan dan dasar peneliti-
an. Kami menyadari, bahwa bertolak dari unit yang terbatas 
jumlahnya merupakan langkah yang rasional untuk sampai pada 
tujuan penelitian. 
Metode yang telah dipergunakan ialah metode yang bersifat 
kuantitatif. Dalam pengumpulan data telah dipergunakan dua 
macam daftar pertanyaan: 
a. Daftar kata yang bersumber pada daftar kata Swadesh 200 
kata yang ditambah dan dilengkapi dengan beberapa kalimat. 
Daftar mi terutama bertujuan mencani vanian-vanian bahasa 
yang ada berdasarkan lokasi geografis, lingkungan sosial, clan 
Sjtuasi fungsional. 
b. Daftar pertanyaan model A, B, dan C. Model A meneliti pe-
makaian bahasa Makassar dalam rumah tangga atau pemakai-
an seseorang dengan anggota keluarga yang terdekat. Model B 
meneliti pamakaian bahasa Makassar di tempat pekerjaan dan 
di tempat-tempat umum seperti di mesjid, gereja, atau pasar, 
dalam upacara adat dan keluarga. Model C khusus mencani 
keterangan tentang pemakaian bahasa Makassar di lingkungan 
pelajan/ mahasiswa. 
Daftar pertanyaan telah disebarkan di dalam sampel 
dengan pertimbangan agar sampel itu sedapat mungkin men-
cerminkan seluruh populasi pemakaian bahasa Makassar yang 
tersebar dalam 11 daerah tingkat II di Sulawesi Selatan, yaitu: 
(1) Kotamadya Ujung Pandang, (2) Pangkajene dan Kepulau - 
an, (3) Gowa, (4) Takalar, (5) Jenneponto, (6) Maros, (7)Bon-
tam, (8) Sinjai, (9) Bulukumba, (10) Bone, (11) Selayar. 
Selain metode pengisian daftar pertanyaan, dipergunakan 
pula metode: (1) observasi, (2) wawancara, (3) elisitasi, (4) 
rekaman. 
1.3 Populasi dan Sampel 
Penentuan sampel untuk dua jenis daftar pertanyaan yang di-
sebutkan agak berbeda. Penentuan sampel untuk daftar pertanyaan 
yang mencari vanian geografis harus memperhitungkan macam 
dialek yang telah ditetapkan oleh peneliti terdahulu. Oleh karena 
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itu sedapat mungkin meliputi populasi yang tersebar dalam dialek 
(1) Lakiung, (2) Turatea, (3) Konjo, (4) Bantaeng, (4) Bira dan Sa-
layar. 
Selanjutnya, penentuan sampel untuk daftar pertanyaan yang 
mencari keterangan tentang pemakaian bahasa Makassar dalam 
berbagai-bagai lingkungan sosial dan di berbagai-bagai situasi kehi-
dupan tidak perlu memperhitungkan dialek geografis yaug telah di-
sebutkan di atas, melainkan harus didasarkan pada tiga hal, yaitu 
faktor kota dan desa, frekuensi persentuhan dengan bahasa-bahasa 
lain, dan komposisi sosial. 
a. Faktor Kota dan Desa 
Faktor mi besar penganthnya terhadap intensitas pemakaian 
bahasa Makassar. 
b. Frekuensi Persentuhan dengan Bahasa-bahasa Lain 
Ada daerah pemakaian bahasa Makassar yang kurang menda-
pat persentuhan dengan bahasa lain, misalnya desa-desa di 
Jenneponto. Ada pula daerah pemakaian yang mempunyal 
Persentuhan dengan satu bahasa saja, misalnya desa-desa di 
angkajenne yang merupakan daerah perjumpaan antara baha-
Sa Makassar dan bahasa Bugis. Daerah yang sama keadaannya 
dengan desa di Pangkajenne ialah desa di Bulukumba, Bontain 
dan Bone. 
Selanjutnya, ada daerah pemakaian yang merupakan perte-
muan antara lebih dari dua bahasa, misalnya kota Ujung 
Pandang yang merupakan daerah pertemuan antara bahasa 
Makassar, bahasa Indonesia, bahasa Bugis dan bahasa daerah 
lainnya yang terdapat di Sulawesi Selatan. 
C. Komposisi Sosial 
Kelompok sosial yang ada seperti pegawai/ABRI, tani/nelayan/ 
buruh, pedagang/pengusaha, pemuka agama/adat dan pelajar/ 
mahasiswa perlu pula diperhatikan dalam penentuan sampel 
model A, B, dan C. 
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, maka kami 
menyebarkan daftar pertanyaan model A, B dan C dalam populasi 
yang berada dalam tiga daerah tingkat H yang merupakan daerah 
sampel, yaitu: (1) Kotamadya Ujung Pandang; (2) Pangkajenne dan 
Kepulauan; (3) Jenneponto. 
Dari tiap tiga daerah tingkat ii mi kami pilih lagi dua lokasi 
yang mewakili kota dan desa. Dengan demikian, lokasi dan sampel 
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seluruhnya meliputi enam daerah, yaitu: (1) Ujung Pandang Kota; 
(2) Ujung Pandang Desa; (3) Pangkajenne Kota; (4) Pangkajennne 
Desa; (5) Jenneponto Kota; (6) Jenneponto Desa. 
Untuk masing-masing desa dari tiga daerah tingkat H mi kami 
menentukannya kemudian, yaitu: Barombong, Labakkang, dan Ta-
manroya. 
Responden yang semula merupakan sasaran kami adalah 1000 
orang. Akan tetapi, setelah sampai pada taraf inventarisasi ja-
waban, ternyata responden yang mengisi daftar pertanyaan Se-
banyak 1003 orang. Responden mi dibagi berdasãrkan lokasi 
sampel dan komposisi sosial, seperti yang terlihat dalam tabel ber-
ikut: 






 dan Kepulaian 
Kota 	 Desa 
ung andang Uj  Jenneponto 
Kota 	 Desa Kota Desa 
Pegawai/ABRI 26 	 15 31 	 26 32 	 31 161 
Tani/Nelayan/Buruh 111 	 98 75 	 50 66 	 65 465 
Pedagang/Pengusah 33 	 15 20 	 19 18 	 7 112 
Pemuka agama/adat 12 	 7 10 	 16 4 	 7 56 
Pelajar/mahasjswa 88 	 20 50 	 - 51 	 - 209 
Jumlah 270 	 155 186 	 111 171 	 110 1003 
Dari tabel di atas dapat kami berikan perincian dan proses-
tase penyebaran daftar pertanyaan sebagai berikut: 
a. Berdasarkan Kelompok Sosial 
Pegawai/ABRI 	 = 15% 
Tani/Nelayan/Buruh = 47% 
Pedagang/Pengusaha = 11% 
b. Berdasarkan Lokasi Sampel 
Ujung Pandang 	 = 43% 
Jenneponto 	 = 30% 
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Berdasarkan Kelompok Sosial Berdasarkan Lokasi Sampel 
Pemuka agama/adat = 6% Pangkajene 
Pelajar/mahasiswa 	 = 21% 	 dan Kepulauan 	 = 27% 
Kota 	 =62,5% 
Desa 	 =37,5% 
1.4 Prosedur Kerja 
1.4.1 Persiapan 
Tahap persiapan meliputi kegiatan-kegiatan: 
a. Penyusunan rencana penelitian dan pembentukan tim peneliti: 
Tim peneliti terdiri dari 10 orang. 
Nama-nama anggota adalah: 
1) Dr. SyahruddIn Kaseng, Penanggung Jawab/anggota. 
2) Drs. H. M. Ide Said D.M., Sekretaris/anggota. 
3) Dra. Ny. St. I. Imran, Anggota. 
4) Drs. Zainuddin Thaha, Anggota. 
5) Drs. Abd. Hamid Rasyid, Anggota. 
6) Dra. Rasdiana, Anggota. 
7) Drs. Abd. Aziz Sjarief, Anggota. 
8) Drs. P. Parawangsa, Anggota. 
9) Drs. Said Mursalim, Anggota. 
10) Drs. Abd. Muthalib, Anggota. 
b. Penyusunan alat penelitian yang terdini dari dua macam daf-
tar pertanyaan yang telah disebut di halaman terdahulu. 
C. 	 Pencobaan alat penelitian yang telah disusun lebih dahulu. 
Percobaan mi kami lakukan terhadap penduduk di desa 
Samata, daerah tingkat II Gowa dengan jumlah responden 100 
orang. Responden mi terdiri dari berbagai-bagai kelompok 
masyarakat. 
d. Revisi terhadap alat penelitian. 
e. Pengurusan izin penelitian. 
1. 	 Penyusun.an organisasi pelaksana pengumpul data. 
Fase persiapan berlangsung selama bulan Oktober dan No-
pember 1975. 
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1.4.2 Pengurnpulan Data 
Selama pengumpulan data, anggota peneliti yang terdiri dan 
10 orang dibagi dalam empat kelompok. 
a. Kelompok I (terdiri dari dua orang) bertugas menyebarkan 
daftar kata Swadesh yang meliputi seluruh populasi lima 
dialek bahasa Makassar. 
b. Kelompok II (terdiri dari tiga orang) bertugas menyebarkan 
daftar pertanyaan model A, B, clan C di Kotamadya Ujung 
Pandang. 
C. 	 Kelompok III (terdiri dari tiga orang) bertugas menyebarkan 
daftar pertanyaan model A, B, clan C di daerah tingkat II 
Jenneponto. 
d. Kelompok IV (terdiri dari dua orang) bertugas menyebarkan 
daftar pertanyaan model A, B, clan C di daerah tingkat II 
Pangkajenne clan Kepulauan. 
Tiap-tiap kelompok yang meliputi kelompok I, II, clan III, 
selama dalam waktu pengumpulan data senantiasa memper - 
hatikan perimbangan penyebaran daftar pertanyaan, yaitu meliputi 
perimbangan: 
a. antara kota clan desa; 
b. antara komposisi masyarakat yang ada di daeráb penelitian-
nya masing-masing. 
Fase pengumpulan data berlangsung pada bulan Desember 
1975 clan Januani 1976. 
1.4.3 Perzgolahari Data.dan Penyusunan Laporan 
Kegiatan yang dilakukan pada fase mi yang berlangsung 
selama dua bulan, Februari clan Maret 1976 ialah: 
a. Pemeniksaan Data yang Masuk 
Apakah data yang masuk sesuai dengan perimbangan yang 
telah dientukan, merupakan hal yang perlu diperiksa pada 
saat berakhirnya pengumpulan data. 
b. Tabulasi Data 
Pekerjaan mi harus diselesaikan sebelum sampai kepada fase 
analisis, sebab tanpa penyebaran data di dalam daftar kami 
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tidak dapat mengadakan klasifikasi dan analisis data yang 
tersebar dalam ribuan daftar jawaban. Setiap item dalam 
daftar jawaban disimpan dalam kolom yang diberi nomor 
kode mulai dan satu. Misalkan dari daftar pertanyaan tadi 
terdapat 38 item, maka kolom isian terdini dari 38 buah. 
Dengan demikian, jawaban dan sebuah daftar pertanyaan 
dapat ditabelkan dalam sebuah bans dari kiri ke kanan; 
kalau ada sebanyak 1003 daftar pertanyaan yang telah 
diisi, maka bans yang akan terisi adalah 1003 buah. Setiap 
jawaban dimasukkan dengan memakai nomor kode yang 
telah ditentukan lebih dahulu. Kalau misalnya jawaban yang 
disediakan adalah Selalu, Kadang-kadang, dan Tidak, maka 
kami mengambil nomor kode untuk masing-masmg jawaban 
itu: 1, 2, dan 3. Demikianlah cara yang dipergunakan untuk 
mendaftarkan jawaban-jawaban daftar pertanyaan A, B, clan 
C. Perlu pula kami tambahkan di sini, bahwa dalam pekerjaan 
mentabulasi tadi, kami memisahkan dua ke1ompok model 
daftar pertanyaan, yaitu model A dan B di satu tabel dan 
model C dalain tabel yang lain. Hal mi disebabkan oleh per-
bedaan jumlah item yang ada di dalamnya. Model A dan B 
(yang merupakan gabungan) mempunyai item yang lebi 
besar dari pada item yang dimiliki oleh model C. Dalam ta• 
bel seperti mi, hubungan antara satu item dengan item 
lainnya dapat diperiksa dengan cara yang agak mudah, oleh 
karena kita hanya memperhatikan hubungan angka-angka 
di masing-masing kolom yang sedang diperiksa. 
C. 	 Kiasifikasi Data 
Sebelum melangkah lebih lanjut, perlu kami jelaskan, bahwa 
data yang ada dalam daftan pertanyaan adalah data ku-
alitatif, meskipun metode yang dipergunakan adalah meto-
de kuantitatif. Oleh karena itu sistem kiasifikasi data tidak 
serumit dengan kiasifikasi data kuantitatif. Jawaban-ja-
waban yang ada bersifat tertutup, pada umumnya hanya 
mempunyai tiga macam jawaban, yaitu Selalu, Kadang-
kadang, dan Tidak. Dengan demikian cara mengklasifikasi-
kannya tidak serumit dengan jawaban-jawaban dan data yang 
merupakan hasil suatu tes yang mungkin mempunyai 
sepuluh tingkat jawaban atau lebih. 
Di samping itu sistem yang dipakai untuk menghitung besar-
sedikitnya hubungan atau korelasi antara satu item dan 
item lainnya tidak serumit dengan sistem yang dipakái diam 
data kualitatif. Prinsip yang dipakai untuk menggambarkan 
kuat-lemahnya korelasi antara dua data kualitatif biasanya 
dipergunakan prinsip yang ada dalam metode Chi-Pangkat 
dua, sedangkan untuk menentukan hubungan antara data 
kuantitatif dipergunakan motode regresi. 
Untuk jelasnya kami ingin mengemukakan sebuah contoh 
perhitungan/penentuan dua data kualitatif dengan memperguna-
kan metode Chi-Pangkat dua. Kami ambil hubungan antara in-
tensitas pemakaian bahasa Makassar dari kelompok masyarakat 
pelajar/mahasiswa dalam surat-menyurat dengan orang tua dan 
macam kota tempat responden. Berdasarkan jawaban responden, 
frekuensi atau jumlah yang terdapat dalam tiap lokasi (macam 
kota) dan tiap variabel dapat dilihat dalam tabel berikut, yaitu 
1, 13, 4, 8, 11, 16, 78, 26, dan 31. 
I Intensitas Pemakaian Macam Kota 	 i 	 iiumlah 
Selalu I Kadang-kadang I tidak 
Ujung Pandang Kota 	 1 	 8 	 78 	 1 	 88 
Jenneponto Kota 	 13 	 11 	 26 	 - 	 50 
Pangkep Kota 	 4 	 16 	 31 	 - 	 51 
	
18 	 35 	 135 	 Ii 	 189 
Frekuensi yang dipenlihatkan di atas adalah frekuensi yang 
diteliti. Dan tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah responden 
189 orang dengan pemencaran berdasarkan lokasi sebagai berikut: 
88 dari Ujung Pandang Kota, 50 dari Jenneponto Kota, dan 51 
dari Pangkep Kota. Selanjutnya kita dalam melihat pula besarnya 
responden yang berada di tiap-tiap vaniabbel (selalu, kadang-
kadang dan tidak) adalah 18, 35, dan 135 (satuorang tidak men-
jawab); prosentasenya dapat kita carl untuk ketiga macam van-
abel tersebut, yaitu 9%, 19% dan 71,5% (0,5% yang tidak men-
jawab). Seandainya faktor lokasi atau macam kota tidak berpe-
ngaruh pada intensitas pemakaian bahasa Makasar dalam surat-
menyurat aengan orang tua maka frekuensi untuk tiap-tiap varia- 
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bel tadi selalu sesuai dengan prosentase jumlah masing-masing 
variabel. Berdasarkan perhitungan mi maka frekuensi yang ter-
dapat dalam kolom selalu dengan lokasi Ujung Pandang Kota 
adalah 9% dari 88 = 8, dan dengan lokasi Jenneponto Kota adalah 
9% dan 50% = 5. Demikianlah perhitungan selarijutnya, sehingga 
kita dapat frekuensi yang diharapkan seperti terlihat dalam tabel 
berikut. 
Macam Kota Intensitas Pemakajan Jumlah 
Selalu Kadang-kadang tidak 
- 
Ujung Pandang Kota 8 17 12 1 88 
Jenneponto Kota 5 9 36 - 50 
Pangkep Kota 5 9 37 
- 51 
18 35 135 --]---18-9---   
Dengan membandingkan antara kedua tabel di atas dapatlah 
dicari selisih tiap-tiap rekuensi yang diteliti dan tiap-tiap fre-
kuensi yang diharapkan, yaitu: —7, 8, —1, —9, 2, 7, 16, —10, 
dan —6. Sesudah itu dapat kita hitung nilai Chi-Pangkat dua dan 
data yang diteliti dengan memakai rumus: 
yaitu 37,632 
eij 
Frekuensi yang diteliti (flj-), frekuensi yang diharapkan 
(e) selisih antara flj 3 (Ian ei(1ni - ej) 2 dan (n —ei) 2 
ei 
dapat diperlihatkan dalam tabel di bawah mi. 
(n -ei ) 
1 
Ii 	 J 
ci No.n 	 c 	 (ni . - ei.) 	 (n 
-- ej 2 





















































Untuk menguji apakah nilai Chi-Pangkat dua dan data yang 
diteliti, yaitu 37,632 berarti atau tidak, maka harus diketahui 
pula nilai kritis X2 dan Daftar Pencaran Chi-Pangkat Dua yang 
dapat dilihat dalam daftar tersendiri - tabel III dari buku R.A. 
Fischer, Statistical Methods for Research Worker, diterbitkan 
oleh Oliver & Boyd Ltd, Edinburgh dan dikutip dalam buku Dr. 
Amunadi Pasaribu, (1975). Dalam hal yang terakhir disebutkan, 
perlu juga diketahui derajat bebas (degree of freedom) dan 
koefisien kepercayaan (confidence coefficient). Rumus untuk 
derajat bebas adalah perkalian antara jumlah variabel dan jurnlah 
lokasi yang masing-masirig dikurangi satu (dalarn contoh di atas, 
variabel = 3 dan jumlah lokasi = 3). Oleh karena itu derajat bebas-
nya adalah (3-1) (3-1) = 4. Koefisien kepercayaan dapat dica-
ri setelah diketahui taraf signifikansi (level of significance). 
Kalau saja taraf signifikansi ditentukan 95% maka koefisieri 
kepercayaan adalah 0.05. Berdasarkan pada derajat bebas dan 
koefisien kepercayaan ini, dapat kita lihat pada daftar, nilai 
kritis adalah 
x 2 	 =9488 
0,05. d.f. = 4 
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Oleh karena nilai dari daftar pencaran Chi-Pangkat dua lebih 
kecil daripada nilai Chi-Pangkat dua yang dihitung dari hasil 
penelitian, maka dapat dikatakan, bahwa keadaan sampel seba-
gai keseluruhan dan keadaan di dalam berbagai lokasi sampel 
mempunyai perbedaan yang berarti, yaitu bahwa ada hubungan 
penting antara intensitas pemakaian bahasa Makassar para pelajar/ 
mahasiswa dalam hal menulis surat dengan orang tua dan macam 
kota tempat (lokasi) mereka tinggal. 
1.5 Organisasi atau Sistimatik Laporan 
Laporan hasil penelitian disusun sebagai berikut: 
Dalam Bab I diuraikan tentang beberapa masalah, metode, 
populasi dan sampel, prosedur kerja, serta organisasi laporan. 
Bab II menguraikan tentang wilayah dan jumlah pemakai serta 
riwayat penelitian bahasa Makassar. Dalam Bab III diuraikan 
tentang kedudukan dan fungsi bahasa Makassar dalam lingkungan 
pegawai/ABRI, tani/nelayan /buruh, pedagang/pengusaha, pemuka 
agama/adat dan pelajar/mahasiswa. Bab IV menguraikan tentang 
dialek bahasa Makassar. 
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2. PENELITIAN BAHASA MAKASSAR 
2.1 Pengantar 
2.1.1 Wilayah Pemahaian Bahasa Makassar 
Dalam peta Bahasa Sulawesi Selatan (Palenkahu dan kawan-
kawan, 1974) tercatat bahwa pemakaiin bahasa Makassar dapat 
ditarik mulai dari pantai Labakkang (kabupaten Pangkajenne clan 
Kepulauan), sekitar 40  45'LS, menuju ke timur, kemudian mem-
belok ke jurusan tenggara melalui bagian selatan Camba (kabu-
paten Maros) sampai ke sekitar Tanete (kabupaten Bulukumba), 
terus ke timur lagi sampai ke Kajang di teluk Bone. Menyusuri 
pantai timur, garis batas itu menyeberang sampai ke pantai timur 
pulau Selayar, terus menuju ke selatan sejauh kira-kira 60  20 LS, 
kemudian memotong pulau Selayar ke barat, kemudian membe-
bk ke selatan menyusuri sebelah timur pulau-pulau 
Tambolon dan Kayuadi, serta mencakup sebagian besar pulau-
pulau Tanajampea dan Kalao. Seluruh wilayah di sebelah barat 
garis batas itu dengan pulau-pulau yang tersebar di muara selat 
Makassar, merupakan wilayah bahasa Makassar. 
Untuk sementara, buku mi belum memberikan garis batas 
yang tegas antara tiap dialek itu, namun demikian secara kasar da-
pat dilihat dalam peta lampiran mi, di wilayah mana setiap dialek 
itu digunakan. 
Batas wilayah pemakaian bahasa Makassar mencakup sebelas 
kabupaten di Sulawesi Selatan, yaitu: 
(1) Kabupaten Pangkejene clan Kepulauan (kabupaten Pangkep), 
(2) Kabupaten Gowa, (3) Kotamadya Ujung Pandang, (4) Ka-
bupaten Maros, (5) Kabupaten Takalar, (6) Kabupaten Jenne-
ponto, (7) Kabupaten Bantaeng, (8) Kabupaten Bulukumba, (9) 
Kabupaten Selayar, (10) Kabupaten Sinjai, (11) Kabupaten Bone. 
Sekurang-kurangnya lima di antara sebelas daerah kabupaten 
wilayah pemakaian bahasa Makassar itu wilayah penuh, yaitu 
Gowa, Bantaeng, Takalar, Jenneponto, clan Selayar, artinya 
di dalamnya tidak terdapat pemakai bahasa lain. Namun tidak 
dapat diingkari bahwa migrasi dan komunikasi antarpenduduk 
di Sulawesi Selatan dapat mengakibatkan adanya kelompok-
kelompok kecil, baik yang menetap maupun tidak, yang memakai 
bahasa lain, terutama di ibu kota kabupaten atau kotamadya. 
Wilayah pemakaian bahasa Makassar di keenam daerah ka- 
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bupaten lainnya, terbatas pada wilayah tertentu. Misalnya, 
wilayah pemakaian bahasa Makassar di kabupaten Bone terdapat 
di bagian selatan yang berbatasan dengan kabupaten Gowa dan 
kabupaten Maros: di sebagian wilayah Kecamatan Bontocani 
terdapat pemakai dialek Konjo. Di Kabupaten Maros bagian 
pegunungan, di sekitar kecamatan Camba terdapat pemakai dialek 
Konjo, sedang ibu kotanya merupakan daerah campuran pemakai 
bahasa Bugis clan Makassar. Mereka dapat menggunakan kedua 
bahasa daerah itu sekaligus sebagai alat komunikasi sehari-hari. 
Begitu juga halnya di kabupaten Pangkajenne dan Kepulauan sejak 
dari Labakkang sebelah utara ibu kota Pangkajenne memakai 
bahasa Makassar sampai ke beberapa pulau. Di ibu kota juga ter-
jadi; sekurang-kurangnya dua bahasa daerah itu (Bugis dan Makas-
sar) dipakai oleh penduduknya. Di bagian pulau-pulaunya ter-
dapat tiga bahasa utama di Sulawesi Selatan yang dipakai, yaitu 
bahasa Makassar, Bugis, clan Mandar. Di kabupaten Bulukumba 
bahasa Makassar merupakan mayoritas, sedang pemakaian bahasa 
Bugis terbatas di ibu kota (Kecamatan Ujungbulu, Kecamatan 
Bulukumba di Tanete sepanjarig jalan raya dan sekitarnya, walau-
pun demikian umumnya penduduk itu dapat mengerti dan me-
makai kedua bahasa daerah itu. Hal yang sama di Kabupaten Sin-
jai; pemakaian bahasa Makassar terutama terdapat di Kecamatan 
Sinjai Barat yang berbatasan dengan Kecamatan Tinggimoncong 
(Kabupaten Gowa). 
Khusus untuk kotamadya Ujung Pandang yang dihuni oleh 
bermacam-macam suku bangsa terutama yang dan Sulawesi 
Selatan sendiri mengakibatkan adanya persoalan tersendiri dalam 
bidang penelitian bahasa; sebagian masalah itu dapat dilihat pada 
uraian berikut dalam buku mi mengenai variasi pemakaian bahasa 
Makassar untuk berbagai golongan, pekerjaan, pendidikan, dan 
sebagainya. Berdasarkan pada penelitian lapangan mengenai hal 
mi dapat diperkirakan bahwa pemakaian bahasa Makassar me-
nunjukkan mayoritas terutama di pusat-pusat kota, kemudian 
menyusul bahasa Bugis dan bahasa-bahasa daerah lainnya. Dalam 
berkomunikasi sehari-hari umumnya penduduk dapat memakai 
atau sekurang-kurangnya dapat mengerti bahasa Makassar, walau-
pun mereka bukan pemakai asli bahasa itu (tentu saja dalam hal 
mi bagi mereka yang sudah agak lama bertempat tinggal di Ujung 
Pandang). 
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2.1.2 Jumlah Penduduk Pemakai Bahasa Makasar 
Sampal dewasa mi sensus penduduk mengenai bahasa di Sula-
wesi Selatan belum ada. Melalui penelitian bahasa Makassar 
mi, usaha ke arah itu telah dijalankan dengan menyesuaikannya 
dengan hasil sensus penduduk Sulawesi Selatan, seperti yang ter-
cantum dalam Sulawesi dalam Angka. Jumlah yang tepat pemakai 
bahasa Makassar tidak dapat dipastikan, tetapi jumlah yang men-
dekati dapat dilihat pada keadaan penduduk akhir tahun 1974, 
seperti pada tabel berikut mi. 
Banyaknya Penduduk dan Pernakai Bahasa Makassar 
di Provinsi Sulawesi Selatan, Keadaan akhir Tahun 1974 
Jumlah 
No. Kabupaten/Kotamadya 
Urut pendi'duk pemakai bahasa pemakai bahasa 
selurüh lain Makassar XX) 
I. 	 Bone 612.863 607.863 5.000 
2. Ujung Pandang 558.672 158.672 400.000 
3. Gowa 314.425 - 314.425 
4. Luwu 372.720 372.720 - 
5. Wajo 308.187 308.187 - 
6. Polewalj.Mamasa 323.853 323.853 - 
7. Tana Toraja 312.436 312.436 - 
8. Bulukumba 270.227 70.227 200.000 
9. Pinrang 238.904 238.904 - 
10. Soppeng 233.699 233.699 - 
11. Pangkajenne clan Kep. 202.363 82.263 120.100 
12. Jenneponto 214.893 - 214.893 
13. Maros 197.622 47.622 150.000 
14. Sidenreng Rappang 184.739 184.739 - 
15. Takalar 156.004 - 156.004 
16. Sinja! 157.247 100.000 57.247 
17. Barry 134.145 134.145 - 
18. Enrekang 127.041 127.041 - 
19. Selayar 97.148 7.148 90.000 
20. Bantaeng 93.437 - 93.437 
21. Majene 79.387 79.387 - 
22. Pare-Pare 73.653 73.653 - 
23. Mamuju 75.655 75.655 - 
Juxnlah .339.320 13.531.314 11.801.106 
(sumber: Kantor Sensus dan Statistik Provinsi Sulawesi Selatan. 
Dari 5.339.320 penduduk Provinsi Sulawesi Selatan itu, ter-
catat pemakai bahasa Makassar 1.808.006 jiwa atau kira-kira 
36%. Bila dibandingkan dengan jumlah pemakai bahasa yang lain 
di Sulawesi Selatan, khususnya bahasa Bugis, maka bahasa Makas-
sar menduduki tempat kedua dari jumlah pemakainya. 
2.2 Riwayat Penelitian Bahasa Makassar 
Secara kronologis penelitian mengenai bahasa Makassar 
dapat dibagi dalam dua periode yang mempunyai cini-ciri ter-
sendini dalam hal peneliti dan karya yang dihasilkannya. 
Peneliti dalam periode pertama atau zaman sebelum perang 
terdiri dari orang-orang Belanda. Mereka bekerja sebagai taal 
am btenaar pada Nederlandsch Bijbelgenootschap yang kemudian 
menjadi Matthes Stichting. Penelitiarinya mencakup bidang 
leksikografi, kesusastraan, dan tata bahasa. 
Peneliti dalam periode kedua atau zaman sesudah perang ter-
diri dari orang-orang Indonesia atau penutur asli bahasa Makassar. 
Mereka sebagian besar terdiri dari pengajar bahasa sebagai pe-
kerjaan pertama dan peneliti bahasa pekerjaan kedua. Mungkin 
karenanya belum seorang pun berhasil menyamai prestasi Matthes. 
Isi clan ruang lingkup penelitian dalam periode mi hebih luas clan
bermacam ragam, karena jumlah penehiti jauh lebih banyak. 
Penelitian mereka mengenai deskripsi bahasa, sastra, leksiko-
grafi, dialektologi, dan buku pelajaran. Hasil karya mereka berupa 
buku besar ataupun kecil, ada pula yang berupa kertas-kertas 
karya. Jawatan yang membawahi penehitian terutama Lembaga 
Penelitian Bahasa atau perguruan tinggi. 
Perlu ditambahkan baha penerbitan dari karya terakhir 
periode pertama ialah 1885 dan penerbitan karya pertama periode 
kedua ialah 1965. Maka jarak yang memisahkan kedua periode 
itu kurang lebih satu abad. 
Salah satu kekurangar dalam penuhisan mi ialah beberapa 
bahan seperti buku pelajaran bahasa Makassar dari zaman sebelum 
perang dan struktur Bahasa Makassar tulisan J.B. Dg. Mangewa 
tidak berhasil kami dapatkan. 
2.2.1 	 Periode Pertama 
Catatan mengenai penelitian bahasa Makassar yang tertua 
bersumber pada tulisan Matthes yang menyebut nama Joe Water. 
Karena keburu meninggai maka dengan perantaraan janda almar-
hum sampailah berkas catatan Joe Water di tangan Matthes, kira- 
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kira pada awal tahun 1800. 
Penuljs terkemuka untuk zaman itu ialah Dr. B.F. Matthes, 
anggota dari Nederlandsch Bijbelgenootschap. Karnusnya, Ma-
kassarsch Hollandsch Woordenboek tahun (1859), merupakan 
karya besar yang belum ada bandingannya sampai sekarang. Me-
mang bahasanya sudah bariyak berubah karena perbedaan waktu 
yang lebih dari satu abad. Kamus mi sangat penting untuk mereka 
yang meneliti sastra lama atau yang meneliti perkembangan fo-
nologi atau semantik bahasa Makassar. Karena Matthes lebih men-
dasarkan penelitiannya pada bahasa tulisan, maka karya tata ba-
hasanya kadang-kadang keliru jalan. Kesalahan tersebut disebab-
kan oleh kekurangan dalam sistem tulisan lontarak sendiri yang 
tidak mengenal konsonan pada akhir silabe. Walaupun deinikian 
masih banyak segi baiknya yang bisa dimanfaatkan. Karyanya 
yang lain ialah Makassaarsche Spraakkunst (1858) dan Makas-
saarsche Chresthomathie, sebuah kumpulan puisi bahasa Makassar. 
W.G. Tronerbach menulis Lotgevalken van twee vrienden: I 
Mandja en I Djoena (1880), sedangkan Makkoeta'nang Daeng 
Mannoengtoengi menulis La Toepoe Daeng Mappoeli (1909) 
sebuah cerita Makassar. 
Dr. R.A. Kern memperbandingkan tata bahasa bahasa Bugis 
dan Makassar dengan sumber utamanya karya Matthes. Judul 
karyanya 'Boegineesche en Makassaarsche taalkundige bijdragen' 
dimuat dalam majalah Bijdragen tot de taal-land-en Volkenkunde 
(1940). 
Dr. A.A. Cense merencanakan suatu Makassaars-Nederlands 
Woordenboek siap cetak pada tahun 1975. Karya mi dimulai 
sejak 1930 ketika beliau menjabat sebagai taal ambtenaar pada 
Matthes Stichting di Makassar. 
2.2.2 	 PeriodeKedua 
Periode kedua diawali oleh tulisan Drs. Alimuddin Dg. 
Parani, sebuah skripsi sarjana pada FKSS - IKIP Ujung Pandang 
(1965). Tulisan mi membahas puisi dalam .bahasa Selayar, yang 
sebagian besar masih merupakan sastra lisan. Sebagai karya perintis 
Suatu Pen yelidikan Deskriptif mengenai Puisi Selayar, masih 
merupakan karya satu-satunya jenis itu. 
Drs. Moh. Hamka menulis skripsi Sarjana pada FKSS - IKIP 
Ujung Pandang pada tahun 1965. Hamka meninjau kedudukan 
bahasa Makassar dalam pendidikan. Judul skripsinya adalah 
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"Bahasa Makassar sebagai Mata Pelajaran di SMA Gaya Baru". 
Drs. Jirong Basang Dg. Ngewa memulai karyanya dengan 
skripsi sarjananya pada FKSS - IKIP Ujung Pandang (1966) 
berjudul Pencerminan Rasa Kebangsaan Dalam Kesusastraan 
Daerah Makassar Khusus dalam Sinrilik. Dalam tulisan mi dibahas 
fungsi sinrilik dalam pendidikan. Tulisannya yang lain berjudul 
Phonemik Bahasa Makassar (1972). Karyanya Bertamasya he Ta-
man Sastra Makassar (tanpa tahun) penting dipakai sebagai buku 
pengajaran sastra daerah. Hasil penelitiannya yang lain berjudul 
Struktur Bahasa Makassar, diterbitkan oleh Pusat pembinaan clan 
Pengembangan Bahasa (1975). Drs. Jirang Basang Dg. Ngewa 
juga menulis buku Papilajarang Basa Mangkasarak (1975) yang 
dimaksudkan sebagai buku pelajaran tata bahasa untuk SMP 
kelas I, II, dan III. 
Badan Penelitian Bahasa Ujung Pandang besar peranannya 
dalam penelitian, seminar, clan penulisan bahasa Makassar. Hasil 
penelitiannya berupa Kamus Bahasa Indonesia - Makassar yang 
disusun berdasarkan Kamus Umum Bahasa Indonesia, (siap cetak); 
Dialek Konjo di Sulawesi Selatan (1971) mencakup fonologi, 
morfologi, clan sintaksis. Penelitian mengenai dialek Konjo mi 
dilakukan oleh kelompok peneliti yang terdiri dari Drs. LA. 
Pelenkahu, Drs. •Jirong Basang, Drs. Abdul Muthalib Saeha, clan 
Drs. Nurdin Yatim. Sedangkan kelompok peneliti yang terdiri dan 
Drs. R.A. Palenkahu, Drs. J.F. Pattiasina, clan Drs. Abdul Muthalib 
menghasilkan Peta Bahasa Sulawesi Selatan. Peta mi merupakan 
pembaharusn bagi peta bahasa karya S.J. Esser. Dasar penge-
lompokan ialah leksikostatistik: persamaan 85% -- 100% menggo-
longkan beberapa bahasa dalarn satu bahasa dengan perbedaan 
dialek, sedangkan 10% - 85% menggolongkan beberapa bahasa 
menjadi satu rumpun. Peta meliputi bahasa Makassar, Bugis, 
Massenrem pulu, Sa 'dan, clan Mandar. 
Dra. Indiyah Imran menulis beberapa kertas kerja The 
Morphology of the Fre fixes an- and ak- in Macassarese, dibawa-
kan dalam Kongres Orientalist ke-29 di Paris (1973), Fonologi dan 
Ejaan Bahasa Makassar dibawakan dalam Seminar Penelitian 
Bahasa Daerah di Tugu (1974 Forzem dan Ejaan dalam Bahasa 
Makassar dalam Seminar Ejaan Bahasa-bahasa Daerah (1975); 
dan Ejaan Bahasa Makassar yang ditulis bersama Drs. Jirong 
Basang (1975). Dna. Indiyah Imran juga menulis suatu laporan 
penelitian untuk Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
Im 
dan Daerah dengan judul Morfologi dalam Bahasa Makassar 
(1975). 
Drs. Soanting Densol meneliti fonologi, morfonologi, 
dan morfologi dialek Selayar. Hasil penelitiannya berupa skripsi 
Sarjana Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin. Judulnya Tinjau-
an Deskriptif Men genai Morfem Bahasa Makassar Dialek Salayar 
(1975). 
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3. KEDUDUKAN DAN FUNGSI BAHASA 
MAKASSAR DALAM BERBAGAI KELOMPOK MASYARAKAT 
3.1 Kelompok Pegawai/ABRI 
Dan 1003 responden terdapat 161 orang pegawai/ABR! 
atau 16% dan seluruh responden. Hubungan kelompok masyarakat 
pegawai/ABRI dan pendidikan memperlihatkan data seperti ber-
ikut: 24% berasal dari perguruan tinggi, 40% sekolah lanjutan atas, 
3% sekolah lanjutan pertama, 20% sekolah dasar dan 4% buta hu-
ruf dan selebihnya tidak diketahui. Dari data tersebut ternyata 
bahwa masih ada pegawai yang masih buta huruf, semuanya 
pegawai di desa. (Lihat tabel Al). 
Pemakaian bahasa Makassar kepada orang tua oleh pegawai/ 
ABRI meinperlihatkan data sebagai berikut: 76% selalu memper-
gunakan bahasa Makassar, 20% kadang-kadang mempergunakan 
bahasa Makassar, 2 1/2% tidak pernah mempergunakan bahasa 
Makassar, dan selebihnya tidak diketahui. Dan data tersebut ter-
nyata bahwa pemakaian bahasa Makassar bagi kelompok mi dengan 
orang tuanya masih sangat kuat balk di desa maupun di kota. 
(Lihat tabel A2). 
Pemakaian bahasa Makassar oleh kelompok pegawai/ABRI 
kepada para istri atau suami mempunyai perbandingan seperti 
berikut: 57% selalu mempergunakan bahasa Makassar, 34% 
kadang-kadang, 5% tidak pernah, dan selebihnya tidak diketahui. 
Data mi pun memperlihatkan bahwa pemakaian bahasa Makassar 
oleh kelompok pegawai/ABRI kepada para istri atau suami masih 
memperlihatkan intensitas pemakaian yang sangat tinggi balk 
di desa maupun di kota. (Lihat tabel A3). 
Dalam hubungan pemakaian bahasa Makassar dengan anak-
kemenakan, ternyata 39% selalu mempergunakan bahasa Makas-
sar, 53% kadang-kadang, 7% tidak pernah, dan selebihnya tidak 
diketahui. Bila pemakaian bahasa Makassar kelompok mi terhadap 
anak-kemenakan dibandingkan dengan pemakalan bahasa Makas-
sar terhadap istri atau suami, maka akan ternyata bahwa pemakaian 
bahasa Makassar menunjukkan intensitas yang menurun yaitu 
57% dengan istri atau suami dibandingkan dengan 39% terhadap 
anak-kemenakan. Dari angka mi pun dapat terlihat bahwa di desa 
pemakaian bahasa Makassar terhadap anak-kemanakan lebih tinggi 
dibandingkan dengan di kota. (Lihat tabel A4). 
Terhadap pemakaian bahasa Makassar dengan saudara (ka- 
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kak/adik) ternyata 65% selalu mempergunakan bahasa Makassar, 
30% kadang-kadang, 3% tidak pernah, dan selebihnya tidak di-
ketahul. (Lihat tabel A5). 
Untuk pemakaian bahasa Makassar dengan kenalan/teman 
(yang paham bahasa Makassar) yang bertamu ternyata 39% selalu 
mempergunakan bahasa Makassar, 60% kadang-kadang, dan 1% 
tidak. Data mi pun menunjukkan intensitas pemakalan bahasa 
Makassar yang tinggi. (Lihat tabel A6). 
Pemakaian bahasa Makassar di rumah tangga dalam men-
ceriterakan soal hiburan menunjukkan 46% selalu mempergunakan 
bahasa Makassar, 48% kadang-kadang, 5% tidak pernah, dan se-
lebihnya tidak diketahui. Pemakaian bahasa Makassar di rumah 
tangga dalam menceriterakan soal hiburan ternyata intensitas 
pemamakaiannya masih tinggi. (Lihat tabel A7). 
Pemakaian bahasa Makassar di rumah tangga dalam men-
ceriterakan soal pendidikan memperlihatkan angka seperti berikut: 
29% selalu mempergunakan bahsa Makassar, 60% kadang-kadang, 
8% tidak pernah, dan sisanya tidak diketahui. Bila kita perhati-
kan maka ternyata peranan bahasa Makassar di rumah tangga 
dalam menceriterakan soal pendidikan masih lebih menonjol 
bila dibandingkan dengan bahasa Indonesia. (Lihat tabel A8). 
Pemakaian bahasa Makassar di rumah tangga dalam mence-
riterakan agama memperlihatkan data seperti berikut: 43% selalu 
mempergunakan bahasa Makassar, 48% kadang-kadang, 6% tidak 
pernah, dan selebihnya tidak diketahui. Peranan pemakaian bahasa 
Makassar di rumah tangga dalam menceriterakan agama lebih me-
nonjol daripada pemakaiannya dalam menceriterakan soal pendi-
dikan. (Lihat tabel A9). 
Pemakaian bahasa Makassar di rumah tangga dalam mence-
riterakan soal politik menunjukkan angka seperti berikut: 31% 
selalu mempergunakan bahasa Makassar, 47% kadang-kadang, 15% 
tidak pernah, dan sisanya tidak diketahui. Angka mi pun menun-
jukkan bahwa peranan bahasa Makassar di rumah tangga dalam 
menceriterakan politik intensitas pemakaiannya masih tinggi te-
tapi iebih rendah bila dibandingkan dengan pemakaiannya dalam 
bidang agama. (Lihat tabel AlO). 
Selanjutnya pemakaian bahasa Makassar dalam situasi ke-
gembiraan tergambar seperti berikut: 45% selalu mempergunakan 
bahasa Makassar, 52% kadang-kadang, 2% tidak pernah, dan sisa-
nya tidak diketahui. Pemakaian bahasa Makassar masih menonjol 
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dalam situasi kegembiraan. (Lihat tabel All). 
Pemakaian bahasa Makassar dalam situasi menasehati adalah 
seperti berikut: 47% selalu mempergunakan bahasa Makassar, 
46% kadang-kadang, 5% tidak pernah, dan selebihnya tidak di-
ketahui. Intensitas pemakaian bahasa Makassar dalam situasi me-
nasehati lebih tinggi bila dibandingkan dengan dalam situasi 
kegembiraan. (Lihat tabel Al2). 
Pemakaian bahasa Makassar dalam situasi menyayang lebih 
rendah bila dibandingkan dengan dalam situasi kegembiraan dan 
situasi menasihati. (Lihat tabel A13). 
Dengan pemakaian bahasa Makassar dalam situasi merayu/ 
membujuk memperlihatkan angka seperti berikut: 42% selalu 
mempergunakan bahasa Makassar, 52% kadang-kadarig, 3% tidak 
pernah, dan selebihnya tidak diketahui. Intensitas pemakaian 
bahasa Makassar dalam situasi merayu masih lebih tinggi tetapi 
lebih rendah bila dibandingkan dengan dalam situasi menyayang. 
(Lihat tabel A14). 
Intensitas pemakaian bahasa Makassar dalam situasi marah 
seperti berikut: 49% selalu mempergunakan bahasa Makassar, 
43% kadang-kadang, 3% tidak pernah, dan selebihnya tidak dike-. 
tahui. Pemakaian bahasa Makassar dalam situasi marah lebih tinggi 
dibandingkan dengan dalam situasi menasihati, situasi menyayang, 
dan situasi merayu/membujuk. (Lihat tabel A15). 
Perhatian masyarakat terhadap pemakaian bahasa Makassar 
dalam nyanyian, pidato, dan warta berita seperti berikut: 38% 
selalu mengikutinya, 52% kadang-kadang, 1% tidak pernah, dan 
yang selebihnya tidak diketahui. Perhatian terhadap nyanyian/ 
berita bahasa Makassar lebih tinggi di kota dibandingkan dan-
pada di desa. Dengan demikian pemakaian bahasa Makassar di 
dalam siaran-siaran radio masih perlu diintensifkan mengingat 
perhatian masyarakat masih sangat tinggi. (Lihat tabel A16). 
Terhadap pemakaian bahasa Makassar dalam surat-menyurat 
antara anggota/teman (yang paham bahasa Makassar) memper-
lihatkan gejala yang agak berkurang seperti pada data berikut: 
14% selalu mmpergunakan bahasa Makassar, 61% kadang-kadang, 
22% tidak pernah, dan yang selebihnya tidak diketahui. Dari data 
mi dapat diketahui pula bahwa pemakaian bahasa Makassar dalam 
surat-menyurat lebih banyak pemakaian di desa dibandingkan 
dengan di kota. (Lihat tabel A17). 
Pemakaian huruf dalam bahasa Makassar tulisan tetera 
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seperti berikut: 65% selalu mempergunakan huruf Lontarak, 
24% selalu mempergunakan huruf Latin, 1% mempergunakan 
huruf Arab clan sisanya tidak diketahui. Yang menarik perhatian 
ialah pemakaian huruf Lontarak masih jauh lebih banyak diban-
dingkan dengan pemakaian huruf Latin. Pemakaian huruf Latin 
sudah memperlihatkan intensitas pemakaian yang makin bertambah 
sehingga perlu dengan segera diadakan pembakuan ejaan Latin 
terhadap bahasa Makassar di samping tetap mempertahankan pe-
makaian huruf Lontarak. (Lihat tabel A18). 
Pemakaian bahasa Makassar di tempat pekerjaan dengan 
teman sekerja (yang paham bahasa Makassar) adalah seperti ber-
ikut: 18% selalu mempergunakan bahasa Makassar, 74% kadang-
kadang, 4% tidak pernah, clan sisanya tidak diketahui. 
Pemakaian bahasa Makassar di tempat pekerjaan jauh lebih 
rendah bila dibandingkan dengan pemakaian bahasa Indonesia. 
(Lihat tabel A19). 
Pemakaian bahasa Makassar di tempat pekerjaan dengan 
bawahan seperti berikut: 23% selalu mempergunakan bahasa 
Makassar, 67% kadang-kadang, 5% tidak pernah, dan yang sisa 
tidak diketahui. (Lihat tabel A20). 
Selanjutnya intensitas pemakaian bahasa Makassar di tempat 
pekerjaan terhadap atasan lebih rendah dibandingkan dengan ter-
hadap bawahan. Hal mi terlihat pada data berikut: 9% selalu 
mempergunakan bahasa Makassar, 65% kadang-kadang, 24% 
tidak pernah, clan selebihnya tidak diketahui. Data mi memperli-
hatkan bahwa kesadaran berbahasa Indonesia bawahan terhadap 
atasan lebih tinggi bila dibandingkan dengan atasan terhadap 
bawahan. (Lihat tabel A21). 
Pemakaian bahasa Makassar di tempat pekerjaan dengan me-
layani masyarakat/langganan tertera seperti berikut: 22% selalu 
mempergunakan bahasa Makassar, 69% kadang-kadang, 5% tidak 
pernah, dan sisanya tidak diketahui. Kita melihat dalam data mi 
bahwa intensitas pemakaian bahasa Makassar di desa lebih tinggi 
bila dibandingkan dengan di kota. (Lihat tabel A22). 
Pengetahuan dan pengalaman anggota masyarakat tentang 
penggunaan bahasa Makassar di dalam hal khotbah di mesjid 
memperlihatkan intensitas pemakaian seperti berikut: 14% selalu 
mempergunakan bahasa Makassar, 81% kadang-kadang, 1% tidak 
pernah, clan selebihnya tidak diketahui. intensitas pemakaian ba-
hasa Makassar di mesjid lama-kelamaan berkurang dan sebaliknya 
pemakaian bahasa Indonesia makin bertambah. Pemakaian bahasa 
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Makassar di desa lebih tinggi dibandingkan dengan di kota. (Li-
hat tabel A23). 
Pengetahuan clan pengalaman anggota masyarakat tentang 
penggunaan bahasa Makassar di dalam khotbah/kebaktian gereja 
adalah seperti berikut: dari 161 responden hanya 16 orang yang 
punya pengetahuan clan pengalaman tentang ha! tersebut. Perban-
dingannya memperlihatkan bahwa hanya 12½% yang berpendapat 
bahwa selalu dipergunakan bahasa Makassar, 56% berpendapat 
kadang-kadang, clan 31% berpendapat tidak pernah dipergunakan 
bahasa Makassar. Data mi memperlihatkan bahwa bahasa Makassar 
telah mulai pula dipakai di dalam khotbah/kebaktian gereja. (Li-
hat tabel A24). 
Terhadap pengetahuan dan pengalaman anggota masyarakat 
tentang penggunaan bahasa Makassar di pengajian-pengajian/ 
tablig umum datanya seperti berikut: 19% selalu mempergunakan 
bahasa Makassar, 72% kadang-kadang, 3% tidak pernah, dan sele-
bihnya tidak diketahui. Bila dibandingkan pemakaian bahasa 
Makassar di pengajian-pengajian/tablig umum dengan khotbah 
di mesjid maka intensitas pemakaiaztnya lebih tinggi daripada 
pengajian-pengajian/tablig umum. Intensites pemakaian antara 
dua kota clan desa tidak memperlihatkan angka yang berbeda 
jauh dan hampir dapat dikatakan seimbang. (Lihat tabel A25). 
Pengetahuan clan pengalaman anggota masyarakat tentang 
penggunaarl bahasa Makassar di dalam hal ceramah seperti ber-
ikut: 8% selalu mempergunakan bahasa Makassar, 78% kadang-
kadang, 8% tidak pernah dan sisanya tidak diketahui. Penggunaan 
bahasa Makassar dalarn ceraxnah kurang bila dibandingkan dengan 
pemakaian bahasa Makassar pada khotbah di mesjid dan pengajian-
pengajian/tabhg umum. (Lihat tabel A26). 
Pengetahuan clan pengalaman anggota masyarakat tentang 
penggunaan bahasa Makassar di dalam hal penerangan kepada 
masyarakat terlihat seperti berikut: 17% selalu mempergunakan 
bahasa Makassar, 73% kadang-kadang, 6% tidak pernah, dan sisa-
nya tidak diketahui. Intensitas penggunaan bahasa Makassar di 
dalam penerangan baik di desa maupun di kota yang hampir sama. 
(Lihat tabel A27). 
Di dalam upacara adat masih terlihat intensitas pemakalan 
bahasa Makassar yang tinggi seperti ternyata dalam data berikut: 
55% se!alu mempergunakan bahasa Makassar, 39% kadang-kadang 
1% tidak pernah, clan selebihnya tidak di-
ketahui. Yang paling menarik dalam data mi ialah hanya 1% 
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pemakai bahasa Makassar yang tidak mempergunakan bahasa 
Makassar di dalam upcara adat. (Lihat tabel A28). 
Penggunan bahasa Makassar di dalam berbelanja di toko/ 
pasar adalah sebagai berikut: 29% selalu mempergunakan bahasa 
Makassar, 66% kadang-kadang, 1% tidak pernah, dan sisanya tidak 
diketahui. Peranan bahasa masih sangat tinggi di pasar/toko 
dan hanya 1% yang tidak pernah mempergunakan bahasa 
Makassar. (Lihat tabel A29). 
Sikap atasan terhadap pemakaian bahasa Makassar yang 
dipergunakan oleh bawahan di tempat pekerjaan memperlihatkan 
data seperti berikut: 39% senang bila dipergunakan bahasa Makas-
sar, 45% agak senang, 7% yang tidak senang, dan selebihnya tidak 
diketahui. Data mi menunjukkan bahwa bahasa Makassar masih 
sangat besar peranannya sebagai alat komunikasi di samping 
bahasa Indonesia. (Lihat tabel A30). 
Sikap para orang tua terhadap pelajaran bahasa Makassar yang 
diberikan kepada anak-anaknya di sekolah memperlihatkan corak 
berikut: 51% suka, 12 1/2% tidak suka, 33% menyatakan terserah. 
Data mi pun membuktikan bahwa pelajaran bahasa Makassar 
masih perlu diberikan di sekolah-sekolah, kalau ingin memenuhi 
harapan orang tua mund. (Lihat tabel A31). 
No. Al Tingkatan Pendidikan Responden 
Keloinpok: Pegawai/ABRI 
Daerah Pemakaian BU SD SLP SLA PT Tidak 
Mengisi 
Jumlah 
Kota 12 6 34 36 1 89 
Desa 7 20 9 30 3 3 72 
7 32 15 64 39 4 161 
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No. A2 Pemakaian Bahasa Makassar dengan Orang Tua 
Kelompok: Pegawal/ABRI 
Daerah Pemakaiai____ 	 INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak mengisi 	 Jumlah 
Kota 	 68 	 17 	 3 	 1 	 89 
Desa 	 55 	 15 	 1 	 1 	 72 
	
123 	 32 	 4 	 2 	 161 
No. A3 Pemakaian Bahasa Makassar dengan Suami atau Istri 
Kelompok: Pegai/ABRI 
Daerah Pemakaiar - 	 INTENSITAS PEMAKAIAN 
Selalu Kadang-kadang 	 Tidak Tidak meugisi Jumlah 
Kota 	 49 	 29 	 7 	 4 	 89 
Desa 	 42 	 26 	 1 	 3 	 72 
	
91 	 55 	 8 	 7 	 161 
No. A4. Pemakajan Bahasa Makassar dengan Anak/Kemanakan 
Kelompok: Pegawai/ABRJ 
I 	 INTENSITAS PEMAKAIAN Daerah Pemakaian 
Selalu 	 Kadang-kadang Tidak Tidak mengisi Jumlah 
Kota 	 29 	 49 	 11 	 - 	 89 
Desa 	 34 	 36 	 1 	 1 	 72 
	
63 	 85 	 12 	 1 	 161 
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No. A5 Pemakaian Bahasa Makassar dengan Saudara (Kakak/Adik) 
Kelompok: Pegawai/ABRJ 
Daerah Pemakaian 
	 INTENSITAS PEMAKAIAN 
- 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak mengisi Jumh 
Kota 	 58 	 24 	 4 	 3 	 89 
Lsa 	 47 	 24 	 1 	 - 	 72 
105 	 48 	 5 	 3 	 161 




Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak mengisi Jumlah 
Kota 	 33 	 55 	 1 	 - 	 89 
Desa 	 30 	 42 	 - 	 - 	 72 
63 	 97 	 1 	 - 	 161 
No. A7 Pemakaian Bahasa Makassar di Rumah Tangga (Soal Pendidikan) 
Kelompok: Pegawai/ABRI 
Daerah Pcmakaian 
____ 	 INTENSITAS PEMAKAIAN 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak mengisi Jumlah 
Kota 	 36 	 47 	 8 	 2 	 89 
1sa 	 37 	 34 	 - 	 1 	 72 
73 	 77 	 8 	 3 	 1 161 
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qv 




Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak mengisi Juinlah 
Kota 	 19 	 56 	 12 	 2 	 89 
Desa 	 27 	 41 	 1 	 3 	 72 




Selalu Kadang•kadang Tidak Tidak mengisi 	 Jumlah 
Kota 	 34 	 45 	 8 	 2 	 89 
Desa 	 35 	 32 	 1 	 4 	 72 
69 	 77 	 9 	 6 	 161 
No. AlO Pemakalan Bahasa Makassar di Rumah Tangga (soal Politik) 
Keloinpok: Pegawai/ABRI 
Daerah Pemakaiar ____ 	 INTENSITAS PEMAKAIAN 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak mengisi 	 Jumlah 
Kota 	 28 	 43 	 14 	 4 	 89 
Desa 	 32 	 32 	 10 	 8 	 72 
60 	 75 	 24 	 12 	 161 
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No. All Pmakaian Bahasa Makassar dalani Situasi Kegembiraan 
Keloinpok: Pegawai/ABRI 
Daerah Pemakaiar - 	
INTENSITAS PEMAKAIAN 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak mengisi 	 Junilah 
Kota 	 39 	 46 	 3 	 1 	 89 
Desa 	 34 	 37 	 - 	 1 	 72 
73 	 83 	 3 	 2 	 161 





Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak mengisi Jumlah 
Kota 	 45 	 33 	 8 	 3 	 89 
Desa 	 30 	 41 	 - 	 1 	 72 
	
75 	 74 	 8 1 	 4 	 161 
No. Al 3 lmakaian Bahasa Makassar dalarn Situasi Menyayang 
Kelompok: Pegawai/ABRI 
INTENSITAS PEMAKAIAN 
Daerah Pemakajan 	 - 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak mengisi Jumlah 
Kota 	 39 	 42 	 6 	 2 	 89 
Desa 	 30 	 40 	 - 	 2 	 72 
	
69 	 82 	 6 	 4 	 161 
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No. A14 Pemakaian Bahasa Makassar dalam Situasi Merayu/Membujuk 
Kelompok: Pegawai/ABRI 
Daerah Pemakajan INTENSITAS PEMAKAIAN ____ 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak mengisi Jumlah 
Kota 38 43 5 3 89 
Lsa 30 41 - 1 72 
68 	 84 	 5 	 4 	 161 
No. Al 5 	 Pemakajan Bahasa Makassar dalam Situasi Marah 
Kelompok: Fegawai/A BR! 
Daerah Pemakaian INTENSITAS PEMAKAIAN - 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak mengisi 
- 
iumlah 
Kota 46 35 4 4 89 
Desa 33 36 1 2 72 
79 71 5 6 161 
No. A16 Perhatian Masyarakat terhadap Pemakalan Bahasa Makassar 
Kelompok: Pegawaf/ABRI 
Daerah Pemakaian PARTISIPASI___________ - 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak men gisi Jumlah 
Kota 	 41 	 44 	 1 	 3 	 89 
Desa 	 21 	 50 	 - 	 1 	 72 
62 	 94 	 1 	 4 	 161 
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Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak mengisiJumlah 
Kota 	 9 	 50 	 28 	 2 	 89 
Desa 	 I 	 14 I 	 48 	 I 	 8 	 I 	 2 	 I 	 72 
231 	 98 	 I 36 I 	 4 	 I 161 
No. A 18 Pem akaian Huruf dalam Bahasa Makassar Tulis. 
Kelompok: Pegawai/ABRI 
Daerah Pemakaian HURUF  _____ ____ 
Lontarak Latin Arab 
- 
Tidak Mengisi Jumláh 
Kota 52 24 1 12 89 
Desa '52 15 1 4 72 
104 39 2 16 161 
No. Al 9 Pemakaian Bahasa Makassar di Tempat Pekerjaan (dengan Teman 
Sekerja) 
Kelompok: Pegawai/A BR! 
INTENSITAS PEMAKALAN 
L,CCtflhl £ cIlia aaIall 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 15 68 3 3 89 
Desa 14 52 4 2 72 
29 120 7 	 5 161 
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No. A20 Pemakaian Bahasa Makassar Idi Tempat Pckerjaan (dengan Bawahan). 
Kelompok: Pegawai/A BR! 
Daerah Pemakaian 	 INTENSITAS PEMAKA1AN  
Selalu 	 Kadang-kadang 	 Tidak Tidak Mengisi Jurnlah 
Kota 22 58 3 6 89 
Desa 15 50 5 2 72 
37 	 108 	 8 	 8 	 161 
No. A21 Pemakaian Bahasa Makassar dilempat Pekerjaan(DenganAtasan) 
Kelompok: Pegawai/ABRI 
Daerah Pemakaian 
 INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 6 53 27 3 89 
Desa 8 51 11 2 72 
14 104 38 5 161 
No. A22 Pemakaian Bahasa Makassar di Tempat Pekerjaan (dalam Melayani 
Masyarakat/Langganan) 
Kelompok: Pegawai/ABRI 
Daerah Pemakaian INTENSITAS PEMAKAIAN ______ ______________  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 15 	 64 	 6 	 4 	 89 
Desa 	 21 	 47 	 2 	 2 	 72 
36 	 111 	 8 	 6 	 161 
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No. A23 Pengetahuan dan Pengalaman Anggota Masyarakat tentang 
Penggunaan Bahasa Makassar (di Mesjid) 
Kelompok: Pegawal/ABRI 
Daerah Pemakaian ____ 	 INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 9 	 76 	 - 	 4 	 89 
Desa 	 13 	 54 	 1 	 4 	 72 
22 	 130 	 1 	 8 	 161 
No. A24 Pengetahuan dan Pengalaman Anggota Masyarakat tentang 
Penggunaan Bahasa Makassar (di Gereja) 
Kelompok: Pegawal/ABRI 
Daerah Pemakaian ____ 	 INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 - 	
- 	 5 	 84 	 89 
Desa 	 2 	 9 	 - 	 61 	 72 
2 	 9 	 5 	 145 	 161 
No. A25 Pengetahuan dan Pengalaman Anggota Masyarakat tentang 
Penggunaan Bahasa Makassar ( di dalam Hal Pengajian/Tablig Umum) 
Kelompok: Pegai/ABRJ 
Daerah Pemakaian ____ 	 INTENTITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang.kadang. Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 17 	 64 	 4 	 4 	 89 
Desa 	 15 	 52 	 1 	 4 	 72 
32 	 116 	 5 	 8 	 161 
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No. A26 Pengetahuan clan Pengalaman Anggota Masyarakat tentang 
Penggunaan Bahasa Makaar ( di dalam Hal Ceramah) 
Kelompok: Pegawai/ABPJ 
Daerah Pemakaian INTENSITAS PEMAKALAN 	 ____ 
Selalu Kadang.kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 3 	 70 	 10 	 6 	 1 89 
Desa 	 10 	 56 	 3 	 3 	 72 
13 	 126 	 13 	 9 	 161 
No. A27 Pengetahuan dan Pengalaman Anggota Masyarakat tentang 





Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 15 	 63 	 6 	 5 	 89 
Desa 	 13 	 54 	 3 	 2 	 72 
28 	 117 	 9 	 7 	 161 
No. A28 Pengetahuan dan Pengalaman Anggota Masyarakat tentang 
Penggunaan Bahasa Makassar di dalam Hal Upacara Adat) 
Kelompok: Pegawal/ABRI 
Daerah Pemakain  INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 56 26 1 6 89 
Desa 3 36 1 2 72 
89 62 2 8 161 
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Selalu Kadang.kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 23 	 61 	
- 	 5 	 89 
Desa 	 24 	 45 	 1 	 2 	 72 
47 	 106 	 1 	 7 	 161 






Senang Agak Senang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 35 	 34 	 11 	 9 	 89 
Desa 	 28 	 39 	 3 	 2 	 72 
63 	 73 	 14 	 11 	 161 
No. A31 Sikap para Orang Tua terhadap Pelajaran Bahasa Makassar 
Kelompok: Pegawai/ABRJ 
Daerah Pemakaian SIKAP  ________ - 
Suka 
________ 
Tidak Suka Terserah Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 59 4 22 4 89 
Desa 23 16 31 2 72 
82 20 53 6 161 
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3.2 Kelompok Tani/Nelayan/Buruh 
Dari 1003 responden terdapat 465 tani/nelayan/buruh 
atau 46% dari seluruh responden. Bila kita perhatikan kelompok 
mi dalam hubungan dengan pendidikan, maka terdapat perban-
dingan sebagai berikut: 1% berasal dan perguruan tinggi, 3% 
dari sekolah lanjutan atas, 7% dan sekolah lanjutan pertama, 
42% berasal dari sekolah dasar, 44% masih buta huruf, dan yang 
selebihnya tidak diketahui. Data mi membuktikan bahwa hampir 
separuh tani/nelayan/buruh masih buta huruf. Hal mi merupakan 
tantangan yang paling besar bagi pemenntah untuk menghilangkan 
buta huruf. (Lihat tabel Bi). 
Pemakaian bahasa Makassar dengan orang tua bagi tani/ 
nelayan/buruh memperlihatkan data seperti berikut: 84% selalu 
mempergunakan bahasa Makassar, 6% kadang-kadang, 9% tidak 
pernah, dan yang sisanya tidak diketahui. Bila kelompok mi di-
bandingkan dengan kelompok pegawai/ABRI maka terlihat pema-
kaian bahasa Makassar dengan orang tua hampir tidak mempunyai 
perbedaan intensitas pemakaian. Dengan kata lain balk bagi tani/ 
nelayan/buruh maupun pegawai/ABRI sering sekali mempergu-
nakan bahasa Makassar terhadap orang tuanya. (Lihat tabel B2). 
Selanjutnya pemakaian bahasa Makassar dengan suami atau 
istri memperlihatkan angka seperti benikut: 75% selalu memper-
gunakan bahasa Makassar, 9% kadang-kadang, 10% tidak pernah, 
dan yang selebihnya tidak diketahui. Angka mi pun menunjuk-
kan bahwa intensitas pemakaian bahasa Makassar terhadap suami 
atau istri sangat tinggi. (Lihat tabel B3). 
Pemakaian bahasa Makassar dengan anak/kemanakan seperti 
berikut: 75% selalu mempergunakan bahasa Makassar, 12% 
kadang-kadang, 11% tidak pernah, dan yang lain tidak diketahui. 
Intensitas pemakaian bahasa Makassar dengan anàk/kemanakan 
lebih tinggi di desa dibandingkan dengan di kota. (Lihat tabel B4) 
Intensitas pemakaian bahasa Makassar dengan saudara (ka-
kak/adik) pada kelomppk mi tenlihat seperti benikut: 80% selalu 
mempergunakan bahasa Makassar, 10% kadang-kadang, 9% tidak 
pernah, dan yang lain tidak diketahui. Jadi masih cukup tinggi 
pemakaian bahasa Makassar terhadap saudara (kakak/adik) 
pada kelompok tani/nelayan/buruh. (Lihat tabel B5). 
Selanjutnya data pemakaian bahasa Makassar dengan kenal-
an/teman (yang paham bahasa Makassar) yang bertamu, adalah 
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seperti berikut: 78% selalu mempergunakan bahasa Makassar, 
17% kadang-kadang, 41% tidak pernah, clan yang lain tidak dike-
tahui. Intensitas pemakaian bahasa Makassar di desa lebih tinggi 
dibandingkan dengan di kota. (Lihat tabel 116). 
Pemakaian bahasa Makassar di rumah tangga dalam men-
ceriterakan soal hiburan seperti berikut: 77% selalu mempergu-
nakan bahasa Makassar, 15% kadang-kadang, 7% tidak pernah, clan 
yang lain tidak diketahui. Pemakaian bahasa Makassar cukup ting-
gi intensitas pemakaiannya dalam menceriterakan hiburan da-
lam kelompok mi. (Lihat tabel 137). 
Pemakaian bahasa Makassar di rumah tangga dalam mence-
riterakan soal pendidikan memperlihatkan data seperti berikut: 
72% selalu mempergunakan bahasa Makassar, 15% kadang-kadang, 
9 1/2 % tidak pernah, dan yang lainnya tidak diketahui. Peranan 
bahasa Makassar di rumah tangga dalam menceriterakan pendi-
dikan masih memegang peranan yang penting melebihi pemakaian 
bahasa Indonesia. (Lihat tabel 118). 
Intensitas permakaian bahasa Makassar di rumah tangga da-
lam menceriterakan soal agama adalah sebagai berikut: 77% 
selalu mempergunakan bahasa Makassar, 15% kadang-kadang, 7% 
tidak pernah, dan yang lainnya tidak diketahui. Pemakaian bahasa 
Makassar di rumah tangga dalam menceriterakan soal agama lebih 
tinggi intensitas pemakaiannya dibandingkan dengan dalam soal 
pendidikan. Selain daripada itu data menunjukkan juga bahwa 
intensitas pemakaian di desa lebih tinggi dibandingkan dengan di 
kota. (Lihat tabel B9.) 
Pada pemakaian bahasa Makassar di rumah tangga dalam 
menceriterakan politik terdapat hasil seperti berikut: 72% selalu 
mempergunakan bahasa Makassar, 9% kadang-kadang, 12½% 
tidak pernah, clan yang lainnya tidak diketahui. Intensitas pema-
kaian bahasa Makassar di desa dalam menceriterakan politik jauh 
lebih tinggi dibandingkan dengan di kota, tetapi baik di desa 
maupun di kota peranan bahasa Makassar dalam menceriterákan 
soal politik masih memegang peranan yang sangat tinggi jauh 
melebihi peranan bahasa Indonesia. (Lihat tabel BlO.) 
Pemakaian bahasa Makassar dalam situasi kegembiraan 
memperlihatkan gambaran seperti berikut: 79% selalu memper-
gunakan bahasa Makassar, 12 1/2% kadang-kadang, 7% tidak pernah, 
dan yang lainnya tidak diketahui. Intensitas pemakaian bahasa 
Makassar dalam situasi kegembiraan masih sangat tinggi balk di 
desa maupun di kota. (Lihat tabel Bil.) 
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Pemakaian bahasa Makassar dalam situasi menasihati menun-
jukkan data pemakaian seperti berikut: 79% selalu memperguna-
kan bahasa Makassar, 11% kadang-kadang, 9 1/2% tidak pernah, 
dan selebihnya tidak diketahui. Pemakaian bahasa Makassar dalam 
situasi menasihati rnenunjukkan data yang hampir sama dengan 
dalarn situasi kegembiraan. Kenyataan menunjukkan bahwa pe-
makaian di desa agak lebih tinggi daripada di kota baik dalam 
situasi menasihati maupun dalam situasi kegembiraan. Peranan ba-
hasa Makassar masih jauh lebih tinggi dibandingkan dengan peran-
an bahasa Indonesia. (Lihat tabel B12.) 
Intensitas pemakaian bahasa Makassar dalam situasi menya-
yang niemperlihatkan kesamaan yang sangat tinggi dengan pema-
kaian dalam situasi menasihati dan kegembiraan seperti angka 
berikut: 76% selalu mempergunakan bahasa Makassar, 14% 
kadang-kadang, 9½% tidak pernah, dan yang selebihnya tidak di-
ketahui. (Lihat tabel B13.) 
Pemakaian bahasa Makassar dalam situasi merayu/rnembujuk 
adalah seperti berikut: 75% selalu mempergunakan bahasa Ma-
kassar, 14% kadang-kadang, 10% tidak pernah, dan yang selebih-
nya tidak diketahui. Intensitas pemakaiannya lebih tinggi di desa 
dibandingkan dengan di kota. Selain daripada itu hampir sama 
intensitas pernakaiannya dengan situasi menyayang. (Lihat tabel 
B 14). 
Selanjutnya dalam situasi marah terlihat intensitas pemakaian 
bahasa Makassar yang tinggi: 73 1/2% selalu mempergunakan bahasa 
Makassar, 14 1/2% kadang-kadang, 9% tidak pernah, dan selebihnya 
tidak diketahui. Intensitas pemakaiannya tidak jauh berbeda 
dengan intensitas pemakaian dalam situasi merayu/membujuk. 
(Lihat tabel B15.) 
Perhatian masyarakat terhadap pemakaian bahasa Makassar 
dalam nyanyian, pidato dan warta berita dalam kelompok mi 
tergambar sebagai berikut: 72% selalu mengikuti pemakaian ba-
hasa Makassar dalam nyanyian, pidato, dan warta berita; 21% 
kadang-kadang; 5% tidak pernah; dan yang lainnya tidak dike-
tahui. Data mi menunjukkan bahwa siaran-siaran dalam bahasa 
Makassar masih perlu diintensifkan melihat minat dan perhatian 
masyarakat sangat besar. (Lihat tabel BiG.) 
Pemakaian bahasa Makassar dalam surat-menyurat antar-
anggota keluarga/teman (yang faham bahasa Makassar) tersimpul 
seperti berikut: 56% selalu mempergunakan bahasa Makassar da- 
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lam surat-menyurat antar anggota keluarga, 17% kadang-kadang, 
17% tidak pernah, dan selebihnya tidak diketahui. Yang menarik 
perhatian kami di sini ialah intensitas pemakaian bahasa Makassar 
dalam surat-menyurat jauh lebih tinggi di desa dibandingkan de-
ngan di kota. (Lihat tabel B17.) 
Dalarn hal yang menyangkut pernakaian huruf dalam pema-
kaian bahasa Makassar tulisan temyata 63% mempergunakan huruf 
Lontarak, 15 1/2% huruf Latin, 2% huruf Arab, dan yang lainnya 
tidak diketahui. Hasil penelitian mi membuktikan bahwa huruf 
Lontarak masih luas pemakaiannya dalam surat-menyurat yang 
mempergunakan bahasa Makassar. Dari penelitian mi dapat pula 
diketahui bahwa pernakaian aksara Lontarak di desa lebih tinggi 
daripada di kota. Pemakaian huruf Latin juga nienarnbah keyakin-
an kepada kita bahwa sudah waktunya bahasa Makassar ditulis 
dalam ejaan Latin karena di kalangan para pelajar/mahasiswa su-
dah banyak yang tidak mengenal huruf Lontarak. (Lihat tabel B 
18.) 
Pemakaian bahasa Makassar di tern pat pekerjaan dengan 
teman sekerja (yang paham bahasa Makassar) memperlihatkan in-
tensitas pemakaian yang cukup tinggi seperti angka berikut: 
54% selalu mempergunakan bahasa Makassar, 16 1/2% kadang-
kadang; 4 1/2% tidak pernah, dan yang lainnya tidak diketahui. 
(Lihat tabel B19.) 
Pernakaian bahasa Makassar di tempat pekerjaan dengan 
bawahan memperlihatkan corak seperti berikut: 71 1/2% selalu 
memakai bahasa Makassar, 15 1/2% kadang-kadang, 6 1/2% tidak per-
nah, dan yang selebihnya tidak diketahui. Pemakaian bahasa Ma-
kassar di tempat pekeijaan rnenunjukkan intensitas pernakaian 
yang tinggi di desa dibandingkan dengan di kota. (Lihat tabel 
B20.) 
Pernakaian bahasa Makassar di tempat pekerjaan dengan 
atasan tergambar seperti berikut: 63% selalu mempergunakan 
bahasa Makasssar dengan atasan, 17% kadang-kadang, 11% tidak 
pernah, dan selebihnya tidak diketahui datanya. Yang menarik 
karni dalam data tersebut ialah pemakaian bahasa Makassar di 
tempat pekerjaan oleh atasan kepada bawahan lebih banyak dila-
kukan dalarn bahasa Makassar dibandingkan dengan bawahan kepa-
da atasan. Jadi ternyata juga bahwa bawahan lebih sering memper-
gunakan bahasa Indonesia kepada atasannya dibandingkan dengan 
atasan kepada bawahannya. (Lihat tabel B21.) 
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Pemakaian bahasa Makassar dalam melayani masyarakat/ 
langganan tergambar seperti berikut: 77 1/2% selalu rnemakai 
bahasa Makassar, 19% kadang-kadang, 9% tidak pernah, dan yang 
lainnya tidak diketahui datanya. Peranan bahasa Makassar sebagai 
alat komunikasi dalam masyarakat masih jauh lebih tinggi inWn-
sitas pemakaiannya dibandingkan dengan bahasa Indonesia. 
(Lihat tabel B22.) 
Pengetahuan dan pengalaman anggota masyarakat tentang 
penggunaan bahasa Makassar di dalam hal khotbah di nwsjid 
seperti berikut: 48% selalu, 45% kadang-kadang, 5% tidak pernah, 
clan yang lainnya tidak diketahui. Penggunaan bahasa Makassar 
dalam khotbah di mesjid desa makin hari makin seimbang dengan 
pemakalan bahasa Makassar dalam khotbah di rnesjid kota. (Lihat 
tabel B23.) 
Dan 465 responden dalam kelompok tani/nelayan/buruh 
hanya 94 orang yang mempunyai pengetahuan clan pengalaman 
tentang penggunaan bahasa Makassar dalam hal khotbah/kebak-
tian di gereja. Datanya seperti benikut: 50% yang mengetahui 
bahwa selalu dipergunakan bahasa Ma,kassar, 30% kadang-kadang, 
20% tidak pernah, dan yang lain tidak diketahui. Data mi pun 
menunjukkari bahwa pemakaian bahasa Makassar di gereja seim-
bang dengan pemakaian bahasa Indonesia. (Lihat tabel B24.) 
Pengetahuan dan pengalaman anggota masyarakat tentang 
penggunaan bahasa Makassar di dalam hal pengajian/tablig urnum 
menunjukkan angka yang lebih tinggi dibandingkan dengan pe-
makaiannya pada khotbah di mesjid seperti yang tenlihat dan 
data berikut: 47% selalu mempergunakan bahasa Makassar, 43 1/2% 
kadang-kadang, 5% tidak pernah, dan yang selebihnya tidak ada 
datanya. (Lihat tabel B25.) 
Mengenai pengetahuan dan pengalaman anggota masyarakat 
tentang penggunaan bahasa Makassar di dalam hal ceramah tidak 
jauh berbeda dengan penggunaan bahasa Makassar di dalam hal 
pengajian/tablig umum: 44% selalu mempergunakan bahasa Ma-
kassar, 45% kadang-kadang, 8% tidak pernah, dan yang sisanya 
tidak diketahul. (Lihat tabel B26.) 
Mengenai pengetahuan dan pengalaman anggota masyarakat 
tentang penggunaan bahasa Makassar di dalam hal penerangan 
kepada masyarakat terlihat data sebagai benikut: 44 1/2% selalu 
mempergunakan bahasa Makassar, 45% kadang-kadang, 5% tidak 
pernah, dan sisanya tidak diketahui datanya. Data mi 
memperlihatkan bahwa di pedesaan intensitas pemakalan bahasa 
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Makassar lebih tinggi dibandingkan dengan di kota. Data mi juga 
rnernbuktikan bahwa penggunaan bahasa Makassar dalam ceramah 
tidak jauh berbeda dengan penggunaan bahasa Makassar di dalam 
penerangan kepada masyarakat. (Lihat tabel B27.) 
Pengetahuan dan pengalaman anggota masyarakat tentang 
penggunaan bahasa Makassar di dalam hal upacara adat menun-
jukkan intensitas pemakaian yang lebih tinggi: 68% selalu meng-
gunakan bahasa Makassar, 24% kadang-kadang, 5% tidak pernah, 
clan yang selebihnya tidak masuk datanya. Penggunaan bahasa 
Makassar di dalam upacara adat balk di desa maupun di kota tidak 
terlalu rnudah digantikan oleh bahasa Indonesia. Hal mi mungkin 
karena konotasi makna bahasa daerah lebih dalam dan lebih men-
dukung makna bila dibadingkan dengan bahasa Indonesia, khusus-
nya dalam upacara adat. (Lihat tabel B28.) 
Penggunaan bahasa Makassar di dalani berbelanja di toko/ 
pasar menunjukkan intensitas pemakaian yang tetap tinggi. Hal 
mi merupakan bukti bahwa bahasa Makassar sebagai bahasa 
daerah tetap tinggi pemakaiannya bagi orang Makassar dibanding-
kan dengan bahasa Indonesia. Hal tersebut dibuktikan oleh data 
berikut: 65% selalu memakai bahasa Makassar, 27% kadang-
kadang, 5½% tidak pernah, clan sisanya tidak masuk datanya. 
(Lihat tabel B29.) 
Sikap atasan terhadap pemakaian bahasa Makassar oleh 
bawahan di tempat pekerjaan seperti berikut: 75% senang terha-
dap pemakaian bahasa Makassar, 17% agak senang, 7% tidak, dan 
selebihnya tidak ada datanya. Yang menarik kami dalam pene-
litian mi ialah umumnya atasan senang bila bawahan mempergu-
nakan bahasa Makassar baik di desa maupun di kota. Data mi pun 
mernbuktikan bahwa pemakaian bahasa Makassar masih sangat 
tinggi intensitas pernaiannya dibandingkan dengan bahasa Indone-
sia. (Lihat tabel B30.) 
Selanjutnya sikap orang tua terhadap pelajaran bahasa Ma-
kassar yang diberikan kepada anak-anaknya di sekolah membukti-
kan bahwa pada umumnya orang tua masih menginginkan anak-
nya diherikan pelajaran bahasa Makassar di sekolahnya. Kenyata-
an mi dapat dilihat pada data berikut: 64% suka anaknya diberi 
pelajaran bahasa Makassar, 5% tidak suka, 24 1/2% menyatakan ter-
serah, dan yang lainnya tidak diketahui. Sangat bijaksana bila 
Departemen P clan K tetap mencantumkan bahasa Makassar seba-
gal mata pelajaran di sekolah. (Lihat tabel B31.) 
No. BI Tingkatan Pendidikan Rcspondcn 
Kelom pok: Tani/Nela.van/Buruh 
Dacrah Peniakaian BI-1 SD SIP SLA PT Tidak Mcngisi Jurnlah 
Kota 107 102 27 9 3 4 252 
Desa 97 94 7 7 -- 8 213 
204 196 34 16 3 12 465 
No. B2 Peniakaian Bahasa Makassar dengan Orang Tua 
Kel om pok: Tanh/Nela)'an/Buruh 
Daerah Pemakaian ____ 	 ENTENSITAS_PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 187 	 20 	 40 	 5 	 252 
Desa 	 202 	 7 	 - 	 4 	 213 
289 	 27 	 40 	 9 	 465 
No. B3 Pcivakaian Bahasa Makassar dengan Suami atau Istri 
Kelompok: Tani/Nela;'an/Buruh 
Dacrah I emakaian 
	
INTENSITAS_PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jurnlah 
Kota 	 152 	 33 	 45 	 22 	 252 
Desa 	 198 	 7 	 1 	 7. 	 213 
350 	 40 	 46 	 29 	 465 
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No. B4 Pemakaian Bahasa Makassar dengan Anak/Kemanakan 
Kelompok: Tani/Nelayan/Buruh 
Daerah Pemakalan 	 INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 150 	 47 	 49 	 6 	 252 
Desa 	 199 	 11 	 1 	 2 	 213 
349 	 58 	 50 	 8 	 465 
No. B5 Pemakaian Bahasa Makassar dengan Saudara (Kakak/Adik) 
Kelompok: Tani/Nelayan/Buruh 
Daerah Pemakaian ____ 	 INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 168 	 40 	 42 	 2 	 252 
Desa 	 206 	 7 	 - 	 - 	 213 
374 	 47 	 42 	 2 	 465 
No. B6 Pemakaian Bahasa Makassar dengan Kenalan/Teman 
Kelompok: Tani/Nelayan/Buruh 
Daerah Pemakaian ____ 	 INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 168 	 62 	 21 	 1 	 252 
Desa 	 195 	 17 	 - 	 1 	 213 
363 	 79 	 21 	 2 	 465 
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No. B7 Pemakaian Bahasa Makassar di Rumah Tangga (dalam Menceriterakan 
Soal Hiburan) 
Kelompok: Tani/Nelayan/Buruh 
Daerah Pemakaian ____ 	 INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 157 	 61 	 31 	 3 	 252 
Desa 	 203 	 10 	 - 	 - 	 213 
	
360 	 71 	 31 	 3 1 465 




Daerah Pemakaian - 	 INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 152 	 50 	 44 	 6 	 252 
Desa 	 181 	 22 	 - 	 10 	 213 
	
333 	 72 	 44 	 16 	 465 
No. B9 Pemakaian Bahasa Makassar di Rumah Tangga (dalam Menceriterakan 
Soal Agama) 
Kelompok: Tani/Nelayan/Buruh 
Daerah Pemakaian ____ 	 INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Juinlah 
Kota 	 161 	 55 	 32 	 4 	 252 
Desa 	 199 	 13 	 - 	 1 	 213 
	
360 	 68 	 32 1 	 5 	 465 
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No. BlO Pemakaian Bahasa Makassar di Rumah Tangga (dalam Mencerite- 
rakan Soal Politik) 
Kelompok: Tanh/Nelayan/Buruh 
Saerah Pemakaian INTENSITAS PEMAKAIAN  - 
Selalu Kadang-kadang 
______________  
Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 142 36 57 17 252 
Desa 194 6 1 12 213 
336 42 58 29 465 
No. BI 1 	 Pemakaian Bahasa Makassar dalam Situasi Kegembiraan 
Kelompok: Tanh/Nelayan/Buruh 
Daerah Pemakaian 	
INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang.kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 169 	 45 	 34 	 4 	 252 
Desa 	 199 	 14 	 - 	 -- 	 213 
368 	 59 	 34 	 4 	 465 
No. B 1 2 
	





Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Juiulah 
Kota 	 168 	 39 	 40 	 5 	 252 
Desa 	 201 	 11 	 - 	 I 	 213 
369 	 50 	 40 	 6 	 465 
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No. B13 	 Pemakaian Bahasa Makassar dalam Situasi Menyayang 
Kelompok: Tani/Nelayan/Buruh 
Daerah Pemakaian ____ 	 INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 153 	 53 	 40 	 6 	 252 
Desa 	 199 	 12 	 - 	 2 	 213 
352 	 65 	 40 	 8 	 465 
No. B14 Pemakaian Bahasa Makassar dalam Situasi Merayu/Membujuk 
Kelompok: Tani/Nelayan/Buruh 
INTENSITAS PEMAKAIAN Daerah Pemakaian I 
Selalu I  Kadang-kadang  I  Tidaic Tidak Mengisi Jiumlah 
Kota 150 54 45 3 252 
213 
465 
Desa 201 11 - 1 
351 65 45 4 
No. B15 Pemakaian Bahasa Makassar dalam Situasi Marah 
Kelompok: Tani/Nelayan/Buruh 
Daerah Pemakaian 	 iNTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 146 	 52 	 43 	 11 	 252 
Desa 	 196 	 15 	
-- 	 2 	 213 
342 	 67 	 43 	 13 	 465 
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No. B16 Perhatian Masyarakat terhadap Pemakaian Bahasa Makassar (dalam 




Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Juinlah 
Kota 	 152 	 70 	 24 	 6 	 252 
Desa 	 184 	 26 	 1 	 2 	 213 
336 	 96 	 25 	 8 	 465 






Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 85 	 55 	 74 	 38 	 252 
Desa 	 175 	 25 	 4 	 9 	 213 
260 	 80 	 78 	 47 	 465 
No. B 18 Pemakaian Huruf dalarn Bahasa Makassar Tulisan 
Kelompok: Tani/Nelayan/Buruh 
Daerah Pemakaian 	 HURUF  
LONTARAK LATIN ARAB Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 116 	 61 	 11 	 64 	 252 
Desa 	 178 	 II 	 24 	 213 
294 	 72 	 II 	 68 	 465 
wl 
No. B19 Pcmakaian Bahasa Makassar dcngan Teinan Sekcrja) 
Keloin pok: Tani/Nelaian/ Buruli 
Dacrah Pcmakaian 	 INTENSITASPIMAKAIAN 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 161 	 63 	 21 	 7 	 252 
Desa 	 192 	 14 	 7 	 213 
253 1 	 77 	 1 21 	 1 	 14 	 465 
No. B20 Pemakaian Bahasa Makassar (dengan Bawahan) 
Kelompok: Tani/Nelayan/Buruh 
Daerah Pemakalan ____ 	 INTENTIAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadangkadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 142 	 60 	 30 	 20 	 252 
Desa 	 190 	 13 	 - 	 10 	 213 
332 	 73 	 30 	 30 	 465 
No. B21 Pernakaian Bahasa Makassar di tempat pekcrjaan dengan atasan 
Kelom pok: Tani/Nclayan/Buruh 
INTF:NSITAS PINIAKAIAN 
Daerah Pcmakaian 
Scialu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Juinlah 
Kota 	 137 	 53 	 52 	 ii 	 252 
Desa 	 180 	 26 	 7 	 213 
317 	 78 	 52 	 1$ 	 405 
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No. B22 Pcmakaian Bahasa Makassar (dalam Mclayani Masyarakat/Langganan) 
Kelompok: Tani/Nelaran/Buruh 
INTENASITAS PEMAKAIAN 
Daerah Pcrnakaian 	 - 
Scialu Kadang-kadang Tidak Tidak Mcngisi Jumlah 
Kota 	 143 	 60 	 40 	 9 	 252 
Desa 	 186 	 23 	 - 	 4 	 213 
329 	 83 	 40 	 13 	 465 
No. B23 Pengetahuan dan Pengalaman Anggota Masyarakat tentang 
Penggunaan Bahasa Makassar ( di dalam Hal Khotbah di Mesjid) 
Kelompok: Tani/Nelayan/Buruh 
Daerah Pemakaian ____ 	 INTENASITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 76 	 147 	 22 	 7 	 252 
Desa 	 146 	 61 	 - 	 6 	 213 
222 	 208 	 22 1 	 13 	 1 465 
No. B24 Pengetahuan dan Pengalarnan Anggota Masyarakat tentang 
Penggunaan Bahasa Makassar (di dalam Hal Khotbah/Kebaktian 
Gereja) 
Kelompok: Tani/Nelayan/Buruh 
Daerah Pcmakaian _____ 	 INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang.kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 4 	 12 	 20 	 216 	 252 
Desa 	 43 	 15 	 - 	 155 	 213 
47 	 27 	 20 	 371 	 465 
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No. B25 Pengetahuan dan Pengalaman Anggota Masyarakat tentang 
Penggunaan Bahasa Makassar (di dalaiii Hal Pengajian/Tablig Viium) 
Kelonipok: Tani/Nelai'an/Buruh 
Dacrah I eniakatan _____ 	 NTENS1TAS_PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Juinlah 
Kota 	 76 	 142 	 23 	 11 	 252 
Desa 	 143 	 60 	 1 	 9 	 213 
219 	 202 	 24 	 20 	 465 
No. B26 Pengetahuan dan Pengalanian Anggota Masyarakat tentang 
Penggunaan Kata Bahasa Makassar (di dalani Hal Ceramah) 
Kelompok: Tani/Nelavan/Buruh 
Daerah Pemakaian 	 INTENSITASPEMAKAIAN  
Scialu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 68 	 137 	 36 	 11 	 252 
Desa 	 136 	 72 	 - 	 5 	 213 
204 	 209 	 36 	 16 	 465 
No. B27 Pengetahuan dan Pengalanian Anggota Masyarakat tentang 




Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 65 	 143 	 32 	 12 	 252 
Dcsa 	 142 	 65 	 - 	 6 	 213 
207 	 208 	 32 	 18 	 465 
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No. B28 Pengetahuan dan Pengalarnan Anggota Masyarakat tentang 
Pcnggunaan Bahasa Makassar (di dalam Hal Upacara Adat) 
Kelonipok: Tani/Nelayan/Buruh 
Daerah Pciiiakaian 	
INTENSITASPEMAK AlAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mcngisi Jumlah 
Kota 	 135 	 83 	 24 	 10 	 252 
Desa 	 180 	 27 	 -- 	 6 	 213 
315 	 110 	 24 	 1 	 16 	 465 
No. B29 Pcnggunaan Bahasa Makassar (di Toko/Pasar) 
Kel oni pok: Tani/Nelavan/Buruh 
Daerah Pernakaian ____ 	 INTENSITAS PEMAKAIAN  
Scialu Kadang-kadang Tidak Tidak Mcngisi Jumlah 
Kota 	 131 	 90 	 26 	 5 	 252' 
Desa 	 170 	 37 	 6 	 213 
301 	 127 	 26 	 11 	 465 







Senang Agak Senang Tidak Tidak Mengisi 	 Jümlah 
Kota 	 167 	 52 	 30 	 13 	 252 
Desa 	 173 	 27 	 3 	 10 	 213 
340 	 79 	 33 	 23 	 465 
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No. B31 Sikap para Orang Tua terhadap Pelajaran Bahasa Makassar 
Kelompok: Tani/Ne1a'an/Buruh 
Dacrah Pcmakaian I 	 SIKAP 
Suka I Tidak Suka I Terscrah  I Tidak Mcngisiiiunilah 
Kota 165 13 60 14 252 
Desa 132 12 54 15 213 
297 25 114 29 465 
3.3 Kelompok Pedagang/Pengusaha 
Di antara 1003 responden, terdapat 112 orang atau kurang 
lebih 11% pedatang/pengusaha. Tingkatan pendidikannya adalah 
sebagai berikut: 23% buta huruf, 44% sekolah dasar, 20% sekolah 
lanjutan pertama, 8% sekolah lanjutan atas, 3% perguruan tinggi, 
dan sisanya tidak diketahui. (Lihat tabel Cl.) 
Pemakaian bahasa Makassar dengan orang tua bagi pedagang/ 
pengusaha dapat digambarkan sebagai berikut: 87% selalu berba-
hasa Makassar, 6% kadang-kadang, dan 7% tidak. (Lihat tabel C2.) 
Ternyata, bahwa pemakaian bahasa Makassar dengan orang 
tua dalam kelompok mi cukup penting baik di desa, maupun di 
kota. 
Sebagai bahasa yang dipergunakan dalam berhubungan de-
ngan istri atau suami terdapat basil sebagai berikut: 77% selalu 
mempergunakannya, 15% kadang-kadang, dan 7% tidak; dalam 
hal mi dapat diihat fungsi penting yang diduduki oleh bahasa 
Makassar baik di desa, maupun di kota. (Lihat tabel C3.) 
Sebagai bahasa dalam berhubungan dengan anak dan kema-
nakan, ternyata 73% selalu mempergunakannya; 15% kadang-
kadang, dan 12% tidak. (Lihat tabel C4.) 
Intensitas pemakaian bahasa Makassar dalam berhubungan 
dengan saudara-saudara cukup tinggi, yaitu: 82% selalu, 12% 
kadang-kadang, dan 6% tidak mempergunakannya. (Lihat tabel 
C5.) 
Dan urut-urutan data tersebut, dapat diihat bahwa anggo-
ta keluarga yang mengundang pemakaian bahasa 
Makassar lebih banyak ialah orang tua, menyusul saudara, kemu- 
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than istei/suami dan untuk anak/kernanakan menurun prosen-
tasenya. 
Selanjutnya, baiklah diperhatikan pemakaiannya dalarn 
berhubungan dengan kenalan atau teman orang Makassar yang 
bertarnu di rumah: 70,5% responden menjawab selalu, 24% 
menjawab kadang-kadang dan 5,5% menjawab tidak. (Lihat tabel 
C6.)  
Kernudian, akan 4 diperlihatkan fungsinya dalam membi-
carakan berbagai masalah. 
Dalam membicarakan soal hiburan, 70,5% menjawab selalu 
mempergunakan bahasa Makassar, 20% menjawab kadang-kadang, 
7% menjawab tidak, dan sisanya tidak diketahui. (Lihat tabel 
C7.)  
Dalam membicarakan soal pendidikan, 66% menjawab 
selalu mempergunakan bahasa Makassar, 21% menjawab kadang-
kadang, 12% menjawab tidak, dan sisanya tidak diketahui. (Lihat 
tabel C8.) 
Waktu membicarakan soal agama, 67% selalu memperguna-
kan bahasa Makassar, 22% kadang-kadang, dan 11% tidak. (Lihat 
tabel C9.) 
Kalau mereka membicarakan soal politik, 61% responden 
menjawab selalu memakai bahasa Makassar, 23% menjawab ka-
dang-kadang, 14% menjawab tidak, dan sisanya tidak diketahui. 
(Lihat tabel dO.) 
Sampailah sekarang pembicaraan kita pada pemakaian ba-
hasa Makassar dalam berbagai situasi pembicaraan. Dalarn situasi 
kegembiraan, 73% menjawab bahwa mereka selalu memperguna-
kan bahasa Makassar, 20% kadang-kadang, dan 7% tidak. (Lihat 
tabel Cli.) 
Dalam situasi menasihati, 68% selalu mempergunakan bahasa 
Makassar, 22% kadang-kadang, dan 10% tidak mempergunakan-
nya. (Lihat tabel C12.) 
Dalam situasi menyayang, 68% selalu mempergunakan ba-
hasa Makassar, 23% kadang-kadang, dan 9% tidak memperguna-
kannya. (Lihat tabel C12.) 
Dalam situasi merayu/membujuk, 68% selalu, 23% kadang-
kadang, dan 9% tidak mempergunakan bahasa Makassar. (Lihat 
tabel C14.) 
Dalam situasi marah, 76% selalu, 18% kadang-kadang, dan 
6% tidak mempergunakan bahasa Makassar. (Lihat tabel C15.) 
Kemudian, kami alihkan perhatian pada minat masyarakat 
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terhadap nyanyian, pidato, warta berita bahasa Makassar. Dalam 
hal mi, 62% selalu mengikuti acara seperti itu, 34% kadang-kadang 
saja, 2% tidak mengikutinya, dan selebihnya tidak diketahui. 
(Lihat tabel C16.) 
Perimbangan antara kota dan desa tetap ada, artinya di 
desa dan di kota tingkat perhatian yang ditunjukkan dalam pro-
sentase, hampir sama. 
Yang menarik perhatian ialah penggunaan bahasa Makassar 
dalam surat-menyurat antara anggota keluarga (teman yang pa-
ham bahasa Makassar). Hanya 37% yang menyatakan selalu me-
ngirim surat dalam bahasa tersebut, 27% kadang-kadang, 25% 
yang tidak, dan sisanya sekitar 11% tidak diketahui (mungkin 
mereka tidak pernah menulis surat). (Lihat tabel C17.) 
Dalam hal mi jelas berkurangnya fungsi bahasa Makassar 
dalam penggunaan yang baru disebutkan. 
Pemakaian huruf Lontarak dapat dilihat keadaannya ber-
dasarkan data berikut: 55% selalu mempergunakan huruf Lon-
tarak, 29% mempergunakan huruf Latin, 1% mempergunakan 
huruf Arab, dan sisanya tidak diketahui. Orang yang mempergu-
nakan huruf Lontarak lebih banyak jurjilahnya yang tinggi di desa 
daripada pemakai yang tinggal di kota. (Lihat tabel C18.) 
Setelah kami memberikan gambaran pemakaian bahasa Ma-
kassar di rumah tangga, maka baiklah kami menggambarkan 
pemakaiannya di tempat-tempat pekerjaan, artinya di perusahaan 
atau di tempat penjualan. Dalam berhubungan dengan teman 
sekerja, 69% kelompok mi •selalu mempergunakan bahasa Ma-
kassar, 27% kadang-kadang, 3% tidak, dan sisanya tidak diketahui. 
(Lihat tabel C19.) 
Jika mereka berhubungan dengan bawahan, maka 70,5% 
dari mereka selalu mempergunakan bahasa Makassar, 20,5% 
kadang-kadang, 4,5% yang tidak. (Lihat tabel C20.) 
Dan kalau mereka berhubungan dengan atasan, 55% selalu 
mempergunakan bahasa Makassar, 31% kadang-kadang, 13% 
tidak, dan sisanya tidak diketahui. (Lihat tabel C21.) 
Dari dua tabel yang terakhir disebut, dapat diihat bahwa 
intensitas pemakaian bahasa Makassar lebih tinggi dalam hal 
atasan ke bawahan daripada bawahan ke atasan. 
Jika mereka melayani masyarakat/langganan, 55% selalu 
mempergunakan bahasa Makassar, 41% kadang..kadang, 3% tidak 
mempergunakannya, dan sisanya tidak diketahui. (Lihat tabel 
C22.) 
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Baiklah sekarang kami gambarkan pengetahuan dan 
pengalaman kelompok masyarakat pedagang /pengusaha tentang 
pemakaian bahasa Makassar dalam penerangan atau khotbah. 
Dalam hal khotbah di mesjid, menurut pengalaman dan pengeta-
huan responden, 34% mengatakan dipergunakan bahasa Maka-
ssar, 53% mengatakan kadang-kadang, 10% mengatakan tidak. 
(Lihat tabel C23.) 
Rupanya pemakaian yang intensif dalam hal mi terdapat 
di desa, sedangkan di kota pemakaian yang kadang-kadang lebih 
banyak. 
Dalam hal kebaktian di gereja, hanya 27% yang mempunyai 
pengetahuan tentang hal itu. Dan dari kelompok yang mengetahui 
mi 2% yang menyatakan bahasa Makassar selalu dipakai, dan 25% 
menyatakan tidak. (Lihat tabel C24.) 
Selanjutnya, dalam hal pemakaian sebagai bahasa pengantar 
dalam pengajian/tablig umum, menurut pengetahuan dan penga-
laman para responden, 33% berpendapat bahwa bahasa Makassar 
selalu dipergunakan, 53% berpendapat kadang-kadang, 12% 
berpendapat tidak, dan sisanya tidak diketahui. (Lihat tabel 
C25.) 
Dalarn hal ceramah, 28% berpendapat selalu diberikan dalam 
bahasa Makassar, 53% berpendapat kadang-kadang, 14% berpen-
dapat tidak, dan sisanya tidak diketahui. (Lihat tabel C26.) 
Dalam hal penerangan umum kepada masyarakat, 27% 
berpendapat selalu diberikan dalam bahasa Makassar, 79% ber-
pendapat kadang-kadang, 7% berpendapat tidak. (Lihat tabel 
C27.), bahwa upacara adat selalu diberikan dalam bahasa Makassar 
36% yang berpendapat kadang-kadang, 3% yang berpendapat tidak 
dan sisanya tidak diketahui. (Lihat tabel C28.) 
Pemakaian bahasa Makassar pada waktu berbelanja di toko 
atau di pasar menunjukkan angka sebagai berikut: 52% selalu 
mempergunakan bahasa Makassar, 44% kadang-kadang, 3% tidak, 
dan sisanya tidak diketahuii. (Lihat tabe! C29.) 
Sikap atasan terhadap bawahan yang mempergunakan bahasa 
Makassar kepadanya adalah sebagai berikut: 53% merasa suka, 
34% merasa agak suka, dan 10% merasa tidak suka jika bawahan-
nya berbahasa Makassar kepadanya. Sisanya tidak diketahui. 
(Lihat tabel C30.) 
Sikap para orang tua terhadap mata pelajaran bahasa Ma-
kassar yang diberikan kepada anak-anaknya di sekolah adalah 
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sebagai berikut: 61% merasa suka, 7% merasa agak suka, 31% 
merasa tidak suka jika pelajaran bahasa Makassar diberikan kepada 
anak-anaknya. Yang merasa tidak suka lebih banyak yang tinggal 
di kota. (Lihat tabel C31.) 
No. CI Tingkatan Pendidikan Rcspondcn 
Kelompok: Masparakat Pedagang/Pengusaha 
Daerah Pcmakaian BH SD SLP SLA PT Tidak Mengisi Junilah 
Kota 15 28 14 9 4 1 71 
Desa II 21 8 - - I 41 
[49fl94 2 112 
No. C2 Pemakaian Bahasa Makassar dengan Orang tua 
Ke loni pok: Pedagang/Pengusaha 
Daerah Pemakaian 	 INTENSITASPEMAKALAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 60 	 5 	 6 	 - 	 71 
Desa 	 37 	 2 	 2 	 - 	 41 
97 	 7 	 8 	 - 	 112 
No. C3 Pcrnakaian Bahasa Makassar dengan Suami atau Istri 
Kelompok: Pedagang/Pengusaha 
Daerah Pernakaian 	 INTENSITASPEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jurnlah 
Kota 	 52 	 13 	 6 	 - 	 71 
Desa 	 34 	 4 	 2 	 1 	 41 
86 	 17 	 8 	 1 	 112 
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No. C4 Pemakaian Bahasa Makassar dengan Anak/Kemanakan 
Keloni p0k: Pedagang/Pengusaha 
Daerah Pcmakaian ____ 	 INTENSITAS PEMAKAIAN 
Scialu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jiumlah 
Kota 	 46 	 13 	 12 	 - 	 71 
Desa 	 35 	 4 	 2 	 - 	 41 
81 	 17 	 14 	 - 	 112 
No. C5 Pen'takaian Bahasa Makassar dengan Saudara (Kakak/Adik) 
Kelom pok: Pedagang/Pengusaha 
Dacrah Pcmakaian _____ 	 INTENSITASPEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 58 	 8 	 5 	 - 	 71 
Desa 	 34 	 5 	 2 	 - 	 41 
92 	 13 	 7 	 - 	 112 
No. C6 Pcrnakaian Bahasa Makassar dcngan Kenalan/Ternan 
Kelompok: Pedagang/Pengusaha 
_____ 	 INTENSITAS PEMAKAIAN  Daerah Peinakaian 
Scialu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Junilah 
Kota 	 44 	 21 	 6 	 - 	 71 
Desa 	 35 	 6 	 - 	 - 	 41 
79 	 27 	 6 	 112 
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No. C7 Pemakaian Bahasa Makassar di Rurnah Tangga 
Ke Iom pok: Pedagang/Pengusaha 
Daerah Pcniakaian 	 INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Junilah 
Kota 	 44 	 18 	 8 	 1 	 71 
Desa 	 35 	 4 	 - 	 2 	 41 
79 	 22 	 8 	 3 	 112 
No. C8 Peniakaian Bahasa Makassar di Runiah Tangga (Soal Pendidikan) 
Kcloni pok: Pedagang/Pengusaha 
Daerah Pemakaian _____ 	 INTENSITAS PEMAKALAN  
Selalu Kadng-kadang Tidak Tidak Mengisi Jurnlah 
Kota 	 40 	 19 	 12 	 - 	 71 
Desa 	 35 	 6 	 0 	 - 	 41 
75 	 25 	 12 	 112 
No. C9 Pemakaian Bahasa Makassaf di Rumah Tangga (Soal Agama) 
Kelojiipok: Pedagang/Pengusaha 
Daerah Pemakaian INTENSITAS PEMAKALAN 
FelalTuKadahg-kadang 
 
Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 40 19 12 
- 71 
Desa 35 6 0 - 41 
75 25 12 - 112 
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Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 38 	 18 	 13 	 2 	 71 
Desa 	 30 	 8 	 3 	 - 	 41 
68 	 26 	 16 	 2 	 112 
No. Cli Pemakaian Bahasa Makassar dalam Situasi Kegembiraan 
Kelompok: Pedagang/Pengusaha 
Daerah Pemakaian 	 INTENSITAS PEMAKALAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 46 	 19 	 6 	 - 	 71 
Desa 	 36 	 3 	 2 	 - 	 41 
76 	 25 	 8 	 - 	 112 
No. Cl 2 Pemakajan Bahasa Makasar dalam Situasi Menasihati 
Kelompok: Pedagang/Pengusaha 
Daerah Pemakaian ____ 	 INTENSITAS PEMAKALAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Juinlah 
Kota 	 42 	 20 	 9 	 - 	 71 
Desa 	 34 	 5 	 2 	 - 	 41 
76 	 25 	 11 	 - 	 112 
No. C13 Pemakaian a ahasa Makassar dalam Situasi Menyayang 
Kelompok: Pedagang/Pengusaha 
Daerah Pernakaian _____ 	 INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadaig-kadang Tidak Tidak Mengisi .Jumlah 
Kota 	 42 	 21 	 8 	 - 	 71 
Desa 	 34 	 5 	 2 	 - 	 41 
76 	 26 	 10 	 - 	 112 




INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang 
1 
 Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 
	
42 	 21 	 8 	 - 	 71 
Desa 	 35 	 4 	 2 	 - 	 41 
77 	 25 	 10 	 - 	 112 
No. Cl 5 Pcinakaian Bahasa Makassar dalam Situasi Marah 
Kelompok: Pedagang/Pengusaha 
Daerah Pemakaian 	
INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 48 	 18 	 5 	 - 	 71 
Desa 	 37 	 2 	 2 	 - 	 41 
85 	 20 	 7 	 - 	 112 
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No.C1 6 Perhatian Masyarakat terhadap Pemakaian Bahasa Makassar dalam 
Nyanyian, Pidato, dan Warta Berita 
Kelompok: Pedagang/Pengusaha 
 Daerah Pemakaian 	 PARTISIPASI 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 39 	 28 	 2 	 2 	 71 
Desa 	 30 	 10 	 I 	 - 	 41 
69 	 38 	 3 	 2 	 112 
No.0 17 Pemakaian Bahasa Makassar dalarn Surat.menyurat antara 
Anggota Keluarga/Ternan 
Kelompok: Pedagang/Pengusaha 
Daerah Pemakaian INTENSITAS PEMAKAIAN  _____ 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlali 
Kota 19 20 25 7 71 
Desa 23 2 3 3 41 
42 22 28 10 112 
NoCI 8 Pemakaian Huruf dalarn Bahasa Makassar Tulisan 
Kelompok: Pedagang/Pengusaha 
Daerah Pemakaian 	 MACAM HURUF  
Lontarak Latin Arab Tidak Mengisi 	 Jumlah 
Kota 	 29 	 29 	 1 1 	 12 	 71 
Desa 	 33 	 3 1 	 - 	 5 	 41 
62 	 32 1 	 1 	 1 	 17 	 112 
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Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 44 25 2 71 
Desa 33 5 2 - 41 
77 	 30 	 4 	 1 	 112 
No.C20 Pemakaian Bahasa Makassar di Tempat Pekerjaan 
Kelompok: Pedagang/Pengusaha 
Daerah Pemakaian  INTENSITASPEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 47 20 3 1 71 
Desa 32 3 2 4 41 
79 23 5 5 112 






Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 33 	 25 	 13 	 - 	 71 
Desa 	 29 	 9 	 2 	 1 	 41 
62 	 34 	 15 	 1 	 112 
No. C22 Pemakaian Bahasa Makassar dalam Melayani Masyarakat/Langganan 
Kelompok: Pedagang/Pengusaha 
Daerah Pemakaian ____ 	 INTENSITASPEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadangTidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 32 	 36 	 2 	 1 	 71 
Desa 	 30 	 9 	 2 	 - 	 41 
62 	 45 	 4 	 1 	 112 
No. C23 Pengetahuan dan Pengalaman Anggota Masyarakat tentang 
Penggunaan Bahasa Makassar (di dalam Hal Khotbah di Mesjid) 
Kelompok: Pedagang/Pengusaha 
Daerah Pemakaian 	 INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 17 	 42 	 11 	 1 	 71 
Desa 	 21 	 18 	 - 	 2 	 41 
38 	 60 	 1 	 11 	 1 	 3 	 1 112 
N0. C24 Pengetahuan dan Pengalaman Anggota Masyarakat tentang 





Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 
	
- 	 - 	 29 	 42 	 71 
Desa 	 3 	 - 	 - 	 38 	 41 
3 	 - 	 29 	 80 	 112 
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No. C25 Pengetahuan dan Pengalaman Anggota Masyarakat tentang 
Penggunaan Bahasa Makassar (di dalam Pengajian/Tablig Umum) 
Kelompok: Pedagang/Pengusaha 
Daerah Pemakaian ____ 	 INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 19 	 37 	 13 	 2 	 71 
Desa 	 18 	 22 	 - 	 1 	 41 
37 	 59 	 13 	 3 	 112 
No. C26 Pengetahuan dan Pengalaman Anggota Masyarakat tentang Pengguna. 
an Bahasa Makassar (di dalam Hal Ceramah). 
Kelompok: Pedagang/Pengusaha 
Kota 	 INTENSITAS PEMAKALAN 
Daerah Pemakaian 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 15 	 38 	 16 	 2 	 71 
Desa 	 16 	 21 	 - 	 4 	 41 
31 	 59 	 16 	 6 	 112 
No. C27 Pengetahuan an Pengalaman Anggota Masyarakat tentang Pengguna- 




Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 16 46 7 2 71 
Desa 16 23 1 1 41 
32 89 8 3 112 
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No. C28 Pengetahuan dan Pengalarnan Anggota Masyarakat tentang Pengguna-




Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Junilah 
Kota 	 40 	 26 	 4 	 1 	 71 
Desa 	 26 	 14 	 - 	 1 	 41 
66 	 40 	 4 	 2 	 112 




Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 29 	 38 	 3 	 1 	 71 
Desa 	 29 	 11 	 - 	 1 	 41 
58 49 3 2 112 




Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 28 	 30 	 11 	 2 	 71 
Desa 	 31 	 3 	 - 	 2 	 41 
59 	 33 	 11 	 4 	 112 
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No. C31 Sikap para Orang Tua terhadap Pelajaran Bahasa Makassar 
Kelompok: Pedagang/Pengusaha 
Daerah Pemakaian I 	 SIKAP ORANG TUA 
Sukaj Agak Suka Tidak Suka I  Tidak Mengisij Jumlah 
Kota 	 I 42 I 	 3 	 1 	 26 	 I 	 - 	 71 
Desa 	 I 26 I 	 5 	 I 	 9 	 I 	 1 	 I 	 41 
	
681 	 8 	 I 	 35 	 I 	 1 	 1112 
3.4 Kelompok Pemuka Agama/Adat 
Di antara 1003 orang responden, 56 orang atau 6% ter-
diri dari pemuka agama dan adat. Tingkatan pendidikannya: 20% 
buta huruf, 36% sekolah dasar, 11% sekolah lanjutan pertama, 
18% sekolah lanjutan atas, 14% perguruan tinggi, dan sisanya tidak 
diketahui. (Lihat tabel Dl.) 
Dalam rumah tangga dapat kami kemukakan pemakaian 
bahasa Makassar berdasarkan data yang ada. Jika kelompok mi 
berhubungan dengan orang tuanya, 95% selalu mempergunakan 
bahasa Makassar, 2% kadang-kadang, dan 3% tidak mempergu-
nakannya. (Lihat tabel D2.) Di antara kelima kelompok masya-
rakat yang ada, kelompok mi yang memperlihatkan intensitas 
pemakaian yang tinggi kalau berhubungan dengan orang tuanya. 
Jika berhubungan dengan istrj atau suami, 87% selalu memper -
gunakan bahasa Makassar, 9% kadang-kadang, dan 4% tidak 
mempergunakannya. (Lihat tabel D3.) Dalam komunikasi dengan 
anak/kemanakan, 71% di antaranya selalu, 27% kadang-kadang, 
dan 2% tidak mempergunakan bahasa Makassar.. (Lihat tabel 
D4.) Dalam komunikasi dengan saudara-saudara, 93% selalu, 
5% kadang-kadang, dan 2% tidak mempergunakan bahasa Maka-
ssar. (Lihat tabel D5.) Selanjütnya, kalau berhubungan dengan 
kenalan yang paham bahasa Makassar dan yang bertamu di rumah, 
62% selalu mempergunakan bahasa Makassar, 36% kadang-kadang, 
dan 2% tidak. (Lihat tabel D6.) 
Kemudian danipada itu, terdapat pula gambaran tentang 
fungsi bahasa Makassar dalam menceriterakan berbagai pokok/ 
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masalah. Dalam membicarakan masalah hiburan, 70% selalu, 
16% kadang-kadang, dan 2% tidak mempergunakan bahasa 
Makassar. (Lihat tabel D7.) 
Kalau meriyangkut masalah pendidikan, 64% selalu, 32% 
kadang-kadang, dan 4% tidak mempergunakan bahasa Makassar. 
(Lihat tabel D8.) 
Dalam hal menceriterakan soal agama, 70% selalu, 25% 
kadang-kadang, clan 5% tidak mempergunakan bahasa Makassar. 
(Lihat tabel D9.) 
Pada waktu menceriterakan soal agama, 68% selalu mem-
pergunakan bahasa Makassar, 23% kadang-kadang, 4% tidak, clan 
sisanya tidak diketahui. (Lihat tabel D10.) 
Dalam situasi kegembiraan, 84% menyatakan selalu berbaha-
sa Makassar, 11% menyatakan kadang-kadang, dan 5% menyata-
kan tidak. (Lihat tabel Dli.) 
Dalam situasi memberi nasihat responden yang selalu mem-
pergunakan bahasa Makassar 73%, yang kadang-kadang 27% 
clan yang tidak 0%. (Lihat tabel D12.) 
Dalam situasi menyayang, responden yang selalu rnenggu-
nakan bahasa Makassar sebanyak 79%, yang kadang-kadang 
sebanyak 18%, dan yang tidak sejumlah 2%, sedang yang sisanya 
tidak diektahui. (Lihat tabel D13.) 
Dalam situasi merayu/membujuk, responden yang selalu 
berbahasa Makassar 79%, yang kadang-kadang 18%, dan yang ti-
dak 3%. (Lihat tabel D14.) 
Dalam situasi marah, responden yang mempergunakan ba-
hasa Makassar 83%, yang kadang-kadang 18%, dan yang tidak 
2%. (Lihat tabel D15.) 
Setelah kami perlihatkan pemakaian bahasa Makassar di da-
lam rumah tangga dalam berbagai-bagai situasi dan dalam berba-
gai-bagai topik pembicaraan, baildah kami perlihatkan sekarang 
fungsinya dalam pemakaian yang lebih luas clan perhatian masya-
rakat terhadapnya. 
Perhatian masyarakat/orang Makassar terhadap nyanyian, 
pidato dan warta berita Makassar adalah sebagal berikut: 59% 
selalu dan 35% kadang-kadang mengikuti nyanyian, pidato, dan 
warta berita yang disiarkan melalui radio. (Lihat tabel DiG.) 
Dalam tulisan-menulis surat kepada anggota keluarga/teman 
yang terdekat, 55,5% selalu, 39% kadang-kadang, clan 5,5% 
yang tidak mempergunakan bahasa Makassar. (Lihat tabel D17.) 
Dalam hal menulis surat berbahasa Makassar, 89% memper- 
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gunakan huruf Lontarak, 9% mempergunakan huruf Latin, dan 
sisanya tidak diketahui. (Lihat tabel D18.) Dari data mi diperli-
hatkan, bahwa tingkat penguasaan huruf Lontarak di kalangan 
pemuka agama/adat masih tinggi. 
Di tempat pekerjaan, kalau mereka berkomunikasi dengan 
teman sekerja (yang paham bahasa Makassar), 55,5% selalu mern-
pergunakan bahasa Makassar dan 41% kadang-kadang, (Lihat tabel 
D19.) 
Jika mereka berkomunikasi dengan bawahan, 55,5% selalu 
mempergunakan bahasa Makassar, 58,5% kadang-kadang, 2% 
tidak, dan sisanya tidak diketahui. (Lihat tabel D20.) 
Dan jika mereka berkomunikasi dengan atasan, 38,5% selalu, 
38,5% kadang-kadang, 7% tidak mempergunakan bahasa Makassar, 
dan sisanya tidak diketahui. (Lihat tabel D 21.) Di sini pun rnasih 
kelihatan perbedaan intensitas pemakaiannya dalarn hal hubung-
an timbal-balik antara bawahan dan atasan. 
Dalam melayani masyarakat umum, 62,5% selalu memper-
gunakan bahasa Makassar, 36% kadang-. kadang, dan sisanya 
tidak diketahui. (Lihat tabel D22.) 
Pengetahuan dan pengalaman anggota masyarakat tentang 
pemakaian bahasa Makassar di tempat-tempat ibadah, sebagai 
bahasa pengantar dalam khotbah di mesjid adalah sebagai berikut: 
36% responden mengetahui bahwa selalu dipergunakan bahasa 
Makassar, 62,5% mengetahui bahwa pemakainnya kadang-kadang, 
dan sisanya tidak diketahui. Sebagai bahasa pengantar dalarn ke-
baktian di gereja tidak ada pengetahuan dan pengalarnan res-
ponden. (Lihat tabel D23 dan D24.) 
Pengetahuan dan pengalaman anggota masyarakat tentang 
penggunaan bahasa Makassar di dalam pengajian atau tablig 
urnum adalah sebagai berikut: 43% mengetahui bahwa selalu 
dipergunakan bahasa Makassar, 53% mengetahui bahwa pema-
kaiannya kadang-kadang, 2% mengetahui bahwa bahasa Makassar 
tidak dipergunakan, dan sisanya tidak diketahui. (Lihat tabel D 
25.) 
Pengetahuan dan pengalaman anggota masyarakat dalam pe-
makaiannya dalam ceramah adalah sebagai berikut: 28,5% menge-
tahui bahwa bahasa Makassar selalu dipakai, 66% mengetahui 
bahwa bahasa Makassar kadang-kadang dipakai, 3,5% mengetahui 
bahwa bahasa Makassar tidak dipergunakan. Sisanya tidak dike-
tahui. (Lihat tabel D26.) 
Pengetahuan dan pengalaman anggota masyarakat tentang 
penggunaan bahasa Makassar di dalam hal penerangan kepada 
masyarakat adalah sebagai berikut: 35% mengetahui bahwa bahasa 
Makassar selalu dipakal, 61% mengetahui bahwa bahasa Makassar 
kadang-kadang dipakai, dan sisanya tidak diketahui. (Lihat tabel 
D27). 
Pengetahuan dan pengalaman masyarakat tentang pengguna-
an bahasa Makassar di dalam upacara atat adalah sebagal berikut 
73% mengetahui bahwa bahasa Makassar selalu dipakai, 25% 
mengetahui bahwa bahasa Makassar kadang-kadang dipakai, dan 
sisanya tidak diketahui. (Lihat tabel D28.) 
Penggunaan bahasa Makassar di dalam berbelanja di toko/di 
pasar adalah sebagai berikut: 59% mengetahui bahwa bahasa 
Makassar selalu dipakai, 39% mengetahui bahwa bahasa Makassar 
kadang-kadang dipakai, dan sisanya tidak diketahui. (Lihat tabel 
D29.) 
Sikap atasan terhadap pemakaian bahasa Makassar yang di. 
pergunakan oleh bawahan di tempat pekerjaan adalah sebagai 
berikut: 72% mengetahui bahwa bahasa Makassar selalu dipakai, 
235% mengetahui bahwa bahasa Makassar kadang-kadang dipakai, 
2% mengetahui bahwa tidak dipergunakan bahasa Makassar. Si-
sanya tidak diketahui. (Lihat tabel D30.) 
Selanjutnya sikap para orang tua terhadap pelajaran bahasa 
Makassar yang diberikan kepada anak-anaknya di sekolah adalah 
sebagai berikut: 61% mengetahui bahwa bahasa Makassar selalu 
dipakai, 16% mengetahui bahwa bahasa Makassar kadang-kadang 
dipakal, 21% mengetahui bahwa tidak dipergunakan bahasa 
Makassar. Sisanya tidak diketahui. (Lihat tabel D31.) 
No. Dl Tingkatan Pendidikan Responden 
Kelompok: Pemukw Agama/Adat 
Daerah Pemakaian BH SD SLP SLA PT Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 3 8 3 5 6 1 26 
Desa 812 3 5 2 - 30 
11 20 6 10 8 1 56 
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No. D2 Pemakaian Bahasa Makassar dengan Orang Tua 
Kelompok: Pemuka Agama/Adat 
Daerah Pemakaian 	
INTENSITAS PEMAKAIAN 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 23 	 1 	 2 	 - 	 26 
Desa 	 30 	 - 	 - 	 - 	 30 
53 	 1 	 2 	 - 	 56 
No. D3 Pemakaian Bahasa Makassar dengan Suami atau Istri 
Kelompok: Pemuka Agama/Adat 
Daerah Pemakaian 	
INTENSITAS PEMAKAIAN 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 21 	 3 	 2 	 - 	 26 
Desa 
	
28 	 2 	 - 	 - 	 30 
49 	 5 	 2 	 - 	 56 
No. D4 Pemakaian Bahasa-Makassar dengan Anak/Kemanakan 
Kelompok: Pemuk.a Agama/Adat 
Daerah Pemakaian 
	 INTENSITAS PEMAKAIAN 
- 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jum1 
Kota 	 19 	 6 	 1 	 - 	 26 
Desa 	 21 	 9 	 - 	 - 	 30 
40 	 15 	 1 	 - 	 56 
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No. DS Pemakaian Bahasa Makassar dengan Saudara (Kakak/Adik) 
Kelompok: Pemuka Agama/Adat 
Daerah Pemakaian 	
INTENSITAS PEMAKAIAN 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 22 	 3 	 1 	 - 	 26 
Isa 	 30 	 - 	 - 	 - 	 30 
52 	 3 	 1 	 - 	 56 
No. D6 Pemakaian Bahasa Makassar dengan Kenalan/Teman 
Kelompok: Pemuka Agama/Adat 
INTENSITAS PEMAKAIAN 
Daerah Pernakaian 
Selalu 	 1'dang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 14 	 11 	 1 	 - 	 26 
Desa 	 21 	 9 	 - 	 - 	 30 
35 	 20 	 1 	 - 	 56 
No. D7 Pemakaian Bahasa Makassar di Rumah Tangga (dalam Menceriterakan 
Soal Hiburan) 
Kelompok: Pemuka Agama/Adat 
Daerah Pemakaian 	
INTENSITAS PEMAKAIAN 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 18 	 7 	 1 	 - 	 26 
Desa 	 21 	 9 	 - 	 - 	 30 
39 	 16 	 1 	 - 	 56 
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No. D8 Pemakaian Bahasa Makassar di Rumah Tangga (dalam Menceriterakan 
Soal Pendidikan) 
Kelompok: Pemuka Agarna/Adat 
Daerah Pemakaian 	
INTENSITAS PEMAKAIAN 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 11 	 13 	 2 	 - 	 26 
Desa 	 25 	 5 	 - 	 - 	 30 
36 	 18 	 2 	 - 	 56 
No. D9 Pemakaian Bahasa Makassar di Rumah Tangga (dalam Menceriterakan 
Soal Agama) 
Kelompok: Pemuka Agama/Adat 
Daerah Peniakaian 	 INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 15 	 8 	 3 	 - 	 26 
Desa 	 24 	 6 	 - 	 - 	 30 
39 	 14 	 3 	 - 	 56 
No. D10 Pemakaian Bahasa Makassar di Rumah Tangga (dalam Menceriterakan 
Soal Agama) 
Kelompok: Pemuka Agama/Adat 
Daerah Pemakaian 	
INTENSITAS PEMAKAIAN 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 15 	 7 	 2 	 2 	 26 
Desa 	 23 	 6 	 - 	 1 	 30 
38 	 13 	 2 	 3 	 56 
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No. Dli Pemakaian Bahasa Makassar dalam Situ asi Kegembiraan 
Kelompok: Pemuka Agarna/Adat 
Daerah Pemakaian 
I 	 INTENSITAS PEMAKAEAN 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 18 5 - - 26 
Desa 29 1 3 - 30 
47 6 3 - 56 
No. Dl 2 Pemakajan Bahasa Makassar dalam Situasi Menesihati 
Kelompok: Pemuka Agarna/Adat 
Daerah Pemakaian  INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 18 8 - 
- 26 
Desa 23 7 - 30 
41 	 15 	 - 	
- 	 56 
No. Dl 3 Pemakaian Bahasa Makassar dalam Situasi Menyayang 
Kelompok: Pemuka Agama/Adat 
Daerah Pemakaian INTENSITAS PEMAKAIAN  ____ 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisl Jumlah 
Kota 18 7 1 - 26 
Desa 26 3 - 1 30 
44 10 1 1 56 
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No. D14 Pemakaian Bahasa Makassar dalam Situasi Merayu/Membujuk 
Kelompok: Pemuka Agama/Adat 
Daerah Pemakaian 	 INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 19 	 5 	 2 	 - 	 26 
Desa 	 25 	 5 	 - 	 - 	 30 
44 	 10 	 2 	 - 	 56 
No. Dl 5 Pemakaian Bahasa Makassar dalam Situasi Marah 
Kelompok: Pemuka Agama/Adat 
Daerah Pemakaian ____ 	 INTENSITAS PEMAKALAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 21 	 4 	 1 	 - 	 26 
Desa 	 26 	 4 	 - 	 - 	 30 
47 	 8 	 1 	 - 	 56 
No. D16 Perhatian Masyarakat terhadap Pemakaian Bahasa Makassar dalam 
Nyanyian, Pidato, dan Warta Berita 
Kelompok: Pernuka Agama/Adat 
_____ 
 Daerah Pemakaian 	 PARTISIPASI  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 16 	 10 	 - 	 - 	 26 
Desa 	 17 	 12 	 - 	 1 	 30 
33 	 22 	 - 	 1 	 56 
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No. D17 Pemakaian Bahasa Makassar dalam Surat-menyurat antara Anggota 
Keluarga/Teman 
Kelompok: Pemuka Agama/Adat 
Daerah Pemakaian _____ 
	 INTENSITAS PEMAKALAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 13 	 10 	 3 	 - 	 26 
Desa 	 18 	 12 	 - 	 - 	 30 
31 	 22 	 3 	 - 	 56 
No. D18 Pemakaian Huruf dalam Bahasa Makassar Tulisan (Lontarak, Latin, 
dan Arab) 
Kelompok: Pemuka Agama/Adat 
Daerah Pemakaian 	 HURUF YANG DIPAKAL 
	
Lontarak Latin Arab 	 Tidak Mengisi 	 Jumlah 
Kota 	 22 	 3 	 - 	 1 	 26 
Desa 	 28 	 2 	 - 	 - 	 30 
50 	 5 	 - 	 1 	 56 
No. D19 Pemakaian Bahasa Makassar dengan Teman Sekerja 
Kelompok: Pemuka Agama/Adat 
Daerah Pemakaian _____ 	 INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 12 	 13 	 - 	 1 	 26 
Desa 	 19 	 10 	 - 	 1 	 3() 
31 	 23 	 - 	 2 	 56 
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No. D20 Pemakaian Bahasa Makassar dengan Bawahan 
Kelompok: Pemuka Agama/Adat 
Daerah Pemakaian _____ 	 INTENSITAS PEMAKAIAN 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 11 13 1 1 26 
Desa 20 9 - 1 30 
31 	 22 	 1 	 2 	 56 
No. D21 Pemakaian Bahasa Makassar dengan Atasan 
Kelompok: Pemuka Agama/Adat 
Daerah Pemakaian INTENSITASPEMAKALAN 
 
Selalu Kadang.kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 6 11 8 1 26 
Desa 16 11 1 2 30 
22 	 22 	 9 	 3 	 56 
No. D22 Pemakaian Bahasa Makassar dalam Melayani Masyarakat/Langganan 
Kelompok: Pemuka Agama/Adat 
Daerah Pemakaian 
INTENSITAS PEMAKAIAN 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 13 13 - - 26 
Desa 22 7 - 1 30 
35 20 - 1 56 
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No. D23 Pengetahuan dan Pengalainan Anggota Masyarakat tentang 
Penggunaan Bahasa Makassar (di dalam Hal K.hotbah di Mesjid) 
Kelompok: Penwka Agama/Adar 
Daerah Pcmakaian INTENSITAS PEMAKAIAN 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mcngisi Jumlah 
Kota 7 19 - - 26 
Desa 13 16 - 1 30 
20 35 - I 56 
No. D24 Pengetahuan dan Pengalanian Anggota Masyarakat tentang 
Penggunaan Bahasa Makassar (di dalam Hal Khotbah/Kebaktian di 
Gereja) 
Kelompok: Pemuka Agama/Adat 
Daerah Pemakaian ____ 	 INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 - 	 - 	 - 	 26 	 26 
Desa 	 - 	 - 	 - 	 30 	 30 
- 	 - 	
- 	 56 	 56 
No. D25 Pengetahuan dan Pengalaman Anggota Masyarakat tentang 
Penggunaan Bahasa Makassar (di dalam Hal Pengajian/Tablig Umurn) 
Kelompok: Pemuka Agama/Adat 
Daerah Pemakaian 	 INTENSITASPEMAKAIAN 
 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 11 	 14 	 1 	 -- 	 26 
Desa 	 13 	 16 	 1 	 30 
24 	 30 	 1 	 1 	 56 
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No. D26 Pengetahuan dan Pengalainan Anggota Masyarakat tentang 
Penggunaan Bahasa di dalam Hal Cerarnah 
Kelompok: I4muka i4garna/Adat 
Daerah Pemakaian INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 4 20 2 - 26 
Desa 12 17 - 1 30 
16 	 37 	 2 	 I 	 56 
No. D27 Pengetahuan dan Pengalarnan Anggota Masyarakat tentang 
Penggunaan Bahasa Makassar di dalam (Hal Penerangan kepada 
Masyarakat) 
Kelompok: Pemuka Agama/Adat 
Daerah Pemakaian INTENSITAS PEMAKAIAN  ____ 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 8 17 - 1 26 
Desa 12 17 - 1 30 
20 	 34 	 - 	 2 	 56 
No. D28 Pengetahuan dan Pengalaman Masyarakat tentang Penggunaan 
Bahasa Makassar (di dalam Hal Upacara Adat) 
Kelonipok: Pepnuka Agama/Adat 
Daerah Pemakaian INTENSITAS PEMAKAIAN 
 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 21 5 - - 26 
Desa 20 9 - 1 30 
41 14 - 1 56 
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No. D29 Penggunaan Bahasa Makassar (Ketika Berbelanja) 





Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 12 	 14 	 - 	 - 	 26 
Desa 	 21 	 8 	 - 	 1 	 30 
33 	 22 	 - 	 1 	 56 
No. D30 Sikap Atasan terhadap Pemakaian Bahasa Makassar (oleh Bawahan) 
Kelompok: Pemuka Agama/Adat 
DaerahPemakaian SIKAP ATASAN ______  
- 
Suka Agak Suka Tidak Suka 
_____  
Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 15 9 1 1 26 
Desa 25 4 1 30 
40 13 1 2 56 
No. D31 Sikap paraOrang Tuaterhadap Pelajaran Bahasa Makassar 
Kelompok: Pemuka Agama/Adat 
Daerah Pemakaian 	
SIKAP ORANG TUA  
Suka Agak Suka Tidak Suka Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 22 	 4 	 -- 	 26 
Desa 	 12 	 9 	 8 	 1 	 30 
34 	 9 	 12 	 1 	 56 
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3.5 Kelompok Pelajar/Mahasiswa 
Dan 1003 responden terdapat 209 orang pelajar/rnahasiswa 
atau 21% dari seluruh responden. Kelompok mi berasal dari tiga 
jenis sekolah, yaitu SLP, SLA,dn perguruan tinggi. Jumlah masing-
masing responden dari tiga jenis sekolah mi adalah 65, 112, 
dan 31 orang. Sebagian besar di antaranya tinggal di kota, yaitu 
90%. 
Sebagai bahasa pengantar di lingkungan keluarga kelompok 
pelajar dan mahasiswa, pemakaian bahasa Makassar sudah me-
nampakkan gejala berkurangnya intensitas pemakaiannya. Hanya 
50% pelajar/rnahasiswa orang Makassar yang selalu mempergu-
nakan bahasa Makassar dengan saudara-saudaranya, 55% yang 
selalu mempergunakannya dalam berhubungan dengan orang tua 
dan 59% yang selalu mempergunakannya dalam berhubungan de-
ngan nenek/kakek atau anggota keluanga lainnya termasuk paman 
dan bibi. Rupanya, terdapat sekitar 25% kelompok masyarakat pe-
lajar dari kalangan orang Makassar sendini yang tidak lagi memper-
gunakan bahasa Makassar dalam berhubungan dengan orang 
tuanya. Yang menyatakan /menjawab kadang-kadang sebanyak 
25%; artinya mereka lebih banyak mempergunakan bahasa In-
donesia. Hal mi merupakan sesuatu yang unik di kalangan pelajar/ 
mahasiswa jika dibandingkan dengan kelompok masyarakat yang 
lain, yaitu pegawai/ABRI, tani/nelayan/buruh, pedagang/pengusa-
ha dan pemuka agama dan adat. Di kalangan pegawai dan ABRI 
terdapat 76% yang selalu mempergunakan bahasa Makassar dalam 
berhubungan dengan orang tuanya, kelompok tani/nelayan/buruh 
84%m kelompok pedagang/pengusaha 87% dan pemuka agama dan 
adat 95%. 
Sebagai bahasa pengantar dalam pergaulan yang lebih luas, 
artinya sebagai bahasa pengantar di luar rumah, tampak gejala 
berkurangnya peranan bahasa Makassar. Hal mi akan digambar-
kan melalui data pemakaiannya di waktu berbelanja di toko atau 
di pasar, waktu bertemu dengan guru yang paham bahasa Ma-
kassar di sekolah dan dengan teman-teman sekolah. 
Hanya 40% yang selalu mempergunakan bahasa Makassar 
pada waktu berbelanja di toko atau di pasan. Dalam berhubungan 
dengan guru yang pandai berbahasa Makassar atau paham bahasa 
Makassar di sekolah, 63% pelajar/mahasiswa tidak mempergunakan 
bahasa Makassar. Dan yang selalu mempergunakan bahasa Makas-
sar hanya 14% dan itu pun kebanyakan berada di desa. 
RN 
Dalam berhubungan dengan teman-temari orang Makassar di 
sekolah, hanya 19% yang selalu mempergunakan bahasa Makassar, 
selebihnya kadang-kadang, dan tidak sedikit jumlahnya yang tidak 
pernah memakai bahasa Makassar. 
Selanjutnya, akan dijelaskan juga hal yang menyangkut si-
kap paia pelajar/mahasiswa terhadap pelajaran bahasa Makassar 
di sekolah: 44% suka pelajaran tersebut, 17% yang tidak suka, dan 
selebihnya agak suka. 
Bahan bacaan bahasa Makassar ternyata telah kurang me-
narik perhatian para pelajar/mahasiswa: 44% menyukainya, 37% 
agak menyukainya clan selebihnya, yaitu 19% tidak menyukainya. 
Hal yang bertalian erat dengan bacaan bahasa Makassar ialah 
pengusahaan huruf Lontarak. Huruf Lontarak yang dahulunya me-
rupakan huruf satu-satunya yang dipakai dalam bahan bacaan 
bahasa daerah di Sulawesi Selatan sudah kurang dikuasai oleh pe-
lajar/mahasiswa. Di antara responden lersebut hanya sekitar 37% 
yang masih menguasainya. Keterangan mi menunjukkan, beta-
pa pentingnya proses pengalihan sistem penulisan bahan bacaan 
bahasa Makassar dari tulisan Lontarak ke tulisan Latin juka masih 
diinginkan pengerialan isi Lontarak Makassar di kalangan pelajar/ 
mahasiswa. Hal mi sekaligus berarti pula betapa pentingnya pada 
saat sekarang mi untuk menyusun sistem ejaan atau penulisan 
bahasa Makassar dengan huruf Latin. Kalau tidak, maka usaha 
yang perlu ditempuh ialah menimbulkan motivasi yang akan men-
dorong pelajar/mahasiswa untuk mengenal dan menguasai huruf 
Lontarak mi secara pasif dan aktif; artinya dapat membaca clan 
menuliskannya. 
Dari penelitian mi, hal yang juga menarik perhatian kami 
ialah pemakaian bahasa Makassar dalam surat-menyurat dengan 
orang tua. Ternyata, bahasa Makassar tidak lagi menduduki 
peranan penting dalam surat-menyurat di kalangan pelajan/maha-
siswa. Namun demikian, perlu juga diperhatikan hal yang bersifat 
umum yang dapat berpengaruh pada kesimpulan dan data yang 
ada, yaitu bahwa menulis surat memang belum merupakan tradisi 
bagi kebanyakan anggota masyarakat Indonesia. Dari data yang 
terkumpul, ternyata hanya 18% yang selalu menulis surat bahasa 
Makassar kepada orang tuanya, 64% yang tidak mempergunakan 
bahasa Makassar, dan sisanya kadang-kadang saja. Kelompok 
yang selalu menulis surat bahasa Makassar dengan orang tua ke-
banyakan adalah pelajar yang tinggal di desa. Kelompok yang 
tinggal di kota dapat pula dibeda-bedakan atas pelajar yang tinggal 
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di Ujung Pandang, Pangkep, dan Jenneponto. Yang tinggal di 
Ujung Pandang sangat sedikit frekuensinya, yang tinggal di Pang-
kep agak sedikit frekuensiny dan yang tinggal di Jenneponto 
besar frekuensinya. (Lihat tab1 E14.) 
Kalau diihat hubungan atau korelasi antara intensitas pema-
kaian bahasa Makassar dalam surat-menyurat dengan orang tua 
dan tingkatan umur responden, maka dapat dilihat bahwa yang 
selalu menulis surat bahasa Makassar hanyalah yang berusia di 
bawah 15 tahun. (Lihat tabel E15.) 
Selanjutnya, dapat digambarkan pula sikap para pelajar/ 
mahasiswa terhadap hiburan berbahasa Makassar. Terdapat sekitar 
50% yang masih menyukaina, 31% agak menyukai, dan 10% 
yang tidak menyukainya. Orng yang menyukai hiburan bahasa 
Makassar mi mereka di tiap daerah yang diteliti, begitu pula di tiap 
tingkatan umur. (Lihat tabel E18 dan E19.) 
Sikap pelajar/mahasiswa erhadap khotbah bahasa Makassar 
di mesjid dapat digambarkan Jebagai berikut: 48% menyukainya, 
31% agak menyukainya, dan 21% tidak menyukainya. 
Pemakaian bahasa Makassar dalam pesta-pesta keluarga pun 
sudah berkurang peranannya. Memang hal mi dapat dilihat jika 
kita menghadiri pesta-pesta keluarga pada umumnya di kota 
Ujung Pandang. Bahasa yang dipakai dalam menyambut pesta 
tersebut adalah bahasa Indonesia. Hanya 36% dari responden yang 
selalu mempergunakan bahasa Makassar dalam pesta keluarga, 38% 
yang tidak mempergunakannya, dan sisanya kadang-kadang. 
No. El Tingkat Pendidikan Responden 
Kelompok: Pelajar/Mahasiswa 
Daerah Pemakaian SLP SLA PT Tidak Menjawab Jumlah 
Kota 45 112 31 1 189 
Desa 20 - - - 20 
65 112 31 1 209 
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No. E2 Tingkatan Umur Responden 
Kelompok: Pelajar/Mahasiswa 
Daerah Pemakaian TINGKATUMUR 
(15 th 16-20th 21-25 th >25th TidakMengisi Jumlah 
Kota 32 128 25 4 - 189 
Desa 20 - -- 20 
52 	 128 	 25 	 4 - 	 209 
No. E3 Pemakaian Bahasa Makassar dengan Orang Tua di Rumah 
Kelompok: Pelajar/Mahasiswa 
Daerah Pemakaian INTENSITASPEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 95 37 57 - 189 
Desa 20 - - -. 20 
115 	 37 	 57 	 - 	 209 
No. E4 Pemakaian Bahasa Makassar dengan Saudara-sudara di Rumah Tangga 
Ke1ompok Pelajar/Mahasiswa 
Daerah Peinakajan INTENSITAS PEMAKAIAN 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 85 49 54 1 189 
Isa 20 - - - 20 
105 49 54 1 209 
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No. ES Pemakaian Bahasa Makassar dengan Nenek, Paman/Bibi di Rumah 
Tangga 
Kelompok: Pela/ar/Mahasiswa 
Daerah Pemakaian ____ 	 INTENSITAS PEMAKAIAN  - 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 103 	 32 	 53 	 1 	 189 
Desa 	 20 	 - 	 - 	 - 	 20 
	
123 	 32 	 53 	 1 	 1 209 
No. E6 Pemakaian Bahasa Makassar dalam Situasi Marah, Menyayang, dan 
Bergurau 
Kelompok: Pela/ar/Mahasiswa 
Daerah Pemakaian ____ 	 INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 93 	 53 	 42 	 1 	 189 
Desa 	 20 1 	 - 	 - 	 - 	 20 
	
113 	 I 	 543 	 142 	 I 	 I 	 I 	 209 
No. E7 Pemakalan Bahasa Makassar dalam Berbelanja di Toko/Pasar 
Kelompok: Pelajar/Mahasiswa 
Daerah Pemakaian ____ 	 ENTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 65 	 107 	 17 	 - 	 189 
Desa 	 20 	 - 	 - 	 - 	 20 
	
85 	 107 	 17 	 - 	 209 
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Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 10 	 47 	 132 	 - 	 189 
Desa 	 19 	 1 	 - 	 20 
29 	 48 	 132 	 - 	 209 
No. E9 Pemakaian Bahasa Makassar dalam Berhubungan dengan Teman-teman 
di Sekolah 
Kelompok: Pela/ar/Mahasiswa 
Daerah Pemakaian 	 INTENSITAS PEMAKALAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 19 	 126 	 44 	 - 	 189 
Desa 	 20 	 - 	 - 	 20 
39 	 126 	 44 	 - 	 209 
No. DO Sikap terhadap Pelajaran Bahasa Makassar 
Kelompok: Pe1.ajar/Mahasiswz 
Daerah Pemakaian 	 SIKAP  
Suka 	 Agak Suka 	 Tidak Suka 	 Jumlah 
Kota 	 72 	 82 	 35 	 189 
Desa 	 20 	 - 	 - 	 20 
92 	 82 	 35 	 209 
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No. El 1 Sikap terhadap Bahan Bacaan Bahasa Makassar 
Kelompok: Pelajar/Mahasiswa 
Daerah Pemakaian 	 SIKAP 
	
Suka 	 Agak Suka 	 Tidak Suka 	 Jumlah 
Kota 	 71 	 77 	 41 	 189 
Desa 	 20 	 - 	 - 	 20 
91 	 77 	 41 	 209 
No. E 1 Penguasaan terhadap Macam Huruf Bahan Bacaan Bahasa Makassar 
Kelom pok: Fdajar/Ma hasiswa 
Daerah Pemakaian 	 INTENSITAS PEMAKALAN 
Lontarak1 Latin Lontarak dan Latin1 Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 56 	 95 	 36 	 2 	 189 
Desa 	 20 	 - 	 -- 	 20 
	
76 	 95 	 36 	 2 	 209 
No. E13 Pemakaian Bahasa Makassar dalam Surat-menyurat dengan Orang 
Tua 
Kelompok: Pelajar/Mahasiswa 
Daerah Pemakaian 	 INTENSITAS PEMAKAJAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 18 	 35 	 135 	 1 	 189 
Desa 	 20 	 - 	 - 	 - 	 20 
	
38 	 35 	 135 	 1 	 209 
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No. E14 Hubungan antara Intensitas Pemakaian Bahasa Makassar dalam Surat-
menyurat dengan Orang Tua dan Macam kota 
Kelompok: Pelajar/Mahasiswa 
Macam Kota 
INTENSITAS PEMAKAIAN  
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
Ujung Pandang 1 8 78 1 88 
Jenneponto 13 11 26 - 50 
Pangkep 4 16 31 - 51 
18 35 135 1 189 
No. El 5 Hubungan antara Intensitas Pemakaian Bahasa Makassar dalam 
Surat-men yurat dengan Orang Tua dan Tingkat Umur 
Kelompok: Pelajar/Mahasiswa 
Tingkatan Umur INTENSITASPEMAKAIAN  ____ 
Selalu Kadang-kadang Tidak Tidak Mengisi Jumlah 
15 tahun. 21 5 26 - 52 
16-20tahun. 15 24 89 - 128 
21-25tahun. 2 5 18 - 25 
25tahun. 1 2 1 4 
38 35 135 1 209 
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No. E16 Pemakaian Huruf Lontarak dan Latin dalam Surat-menyurat 
Kelompok: Pclajar/Mahasiswa 
Daerah Pemakaian HURUF YANG DIPAKAI  - 
Lontarak Latin Lontarak-Latin Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 28 	 141 	 19 	 1 	 189 
Desa 	 20 	 - 	 - 	 - 	 20 
	
48 	 141 	 19 	 1 	 209 
No. E17 Sikap terhadap Hiburan Berbahasa Makassar 
Kelompok: PelajarlMahasiswa 
Daerah Pemakaian 	 SIKAP  
Suka Agak Suka Tidak Suka Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 104 	 66 	 16 	 3 	 189 
Desa 	 20 	 - 	 - 	 - 	 20 
	
124 	 66 	 16 	 3 	 209 




SIKAP TERHADAP HIBURAN BERBAHASA MAKASSAR 
Suka Agak Suka Tidak Suka Tidak Mengisi Jumlah 
Ujung Pandang 36 42 10 - 88 
Jenneponto 36 9 2 3 50 
Pangkep 32 15 4 - 51 
104 66 16 3 189 
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Suka Agak Suka Tidak Suka Tidak Mengisi Jumlah 
< I5tahun 37 11 11 - 52 
16-20tahun 73 43 9 3 128 
21 —25tahun 13 10 2 - 25 
>25tahun 1 2 1 - 4 
124 66 16 3 209 
No. E20 Sikap terhadap Khotbah Bahasa Makassar (di Mesjid/Gereja) 
Kelompok: Pela/ar/Mahasiswa 
Daerah Pemakaian I 	 INTENSITAS PEMAKAIAN 
Suka I  Agak Suka1 Tidak Suka I  Tidak Mengisi Jumlah 
Kota 	 81 	 65 	 41 	 2 	 189 
Desa 	 20 	 - 	 - 	 20 
	
101 	 65 	 41 	 2 	 209 
No. E21 Pemakaian Bahasa Makassar dalam Pesta Keluarga 	 - 
Kelompok: Pelajar/Mahasiswa 
INTENSITAS PEMAKAIAN 
Daerah Pemakaian 	 - 
Selalu Kadang.kadang Tidak Tidak Méngisi Jumlah 
Kota 	 56 	 53 	 80 	 - 	 189 
Desa 	 I 19 	 I 	 1 	 I 	 1 I 	 - 	 I 	 20 
I 	 54 	 1 80 1 	 - 	 1209 
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Bermotor 	 I 	 Tidak Bermotor 	 I Jumlah 
Kota 	 I 	 14 	 I 	 175 	 1 	 189 
Desa 	 I 	 - 	 I 	 20 	 I 	 20 
14 	 1 	 195 	 1 	 209 
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4. DIALEK BAHASA MAKASSAR 
Berdasarkan lokasi geografis, telah ditemui sebanyak lima 
dialek bahasa Makassar, yaitu: 
a. dialek Lakiung, 
b. dialek Turatea, 
c. dialek Bentaeng, 
d. dialek Konjo, 
e. dialek Selayar. 
Untuk menggambarkan variasi yang dimiiki masing-masing 
dialek tadi dibuatkan sebuah daftar kata yang diambil dari daftar 
kata Swadesh. DaLam daftar tersebut diperlihatkan kata-kata yang 
seasal dan yang tidak seasaL Setelah itu dibuatkan lagi tabel-tabel 
rekapitulasi untuk memudahkan pemeriksaan data tersebut. 
Dalam daftar kata clan tabel-tabel rekapitulasi tersebut diper-
gunakan beberapa singkatan kata dan tanda-tanda untuk menghe-
mat tempat penulisan. Adapun singkatan clan tanda-tanda yang 
dimaksud ialah: 
LK = Lakiung 	 SL = Selayar 
TR = Turatea 	 + = Kata yang seasal 
BT = Bantaeng 	 - 	 Kata yang tak seasal 
KJ = Konjo 	 0 = Kata yang tidak ada 
Selanjutnya, perlu dijelaskan pula, bahwa nomor yang terda-
pat dalam daftar kata seasal adalah nomor tiap-tiap butir (item) 
yang ada dalam daftar kata yang diedarkan selama penelitian ber-
langsung. Begitu pula huruf-huruf yang dipakai, merupakan 
lambang untuk setiap butir yang ada dalam daftar tambahan di 
luar daftar 200 kata. 
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Lampiran 1: Daftar Kata yang Seasal dan Tak Seasal 
No. 	 LK LK LK LK TR TR TR BT BT KJ 
TR BT KJ SL BT KJ SL KJ SL SL 
1. + + + + + + + + + + 
2. - + - - - - - - - + 
3. + + + + + + + + + + 
4. + + + + + + + + + + 
5• + + + + + + + + + + 
6. + + + + + + - - 
7. + 
8. + + + + + + + + + + 
9. + + + + 
10. + + + + + + - - 
11. + + + + + + - + 
12. + +: +• +. +, +. +. + + +: 
13. + + + + + + + + + + 
14. +1- + + + + + - - 
15. + ------ + + + 
16. + + + + + + + + + + 
17. + + + + + + + + + + 
18. + + + - + + + - - 
19. + + + + + + + + + + 
20. + + + + + .+ + + + + 
21. +. + + + + + + + + + 
22. + + + - - + 
23. + + + + + + + + + + 
24. + + + + + + + - + 
25. + + + + + + + + + + 
26. + + + + + + + + + + 
27. + + + + + + + + + + 
28. + + + + + + + + + + 
29. + + + + + + + + + + 
30. + ------ + + + 
31. + + + + + + + + + + 
32. + + + + - - 
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No. 	 LK LK LK LK TR TR TR BT BT KJ I TR BT KJ SL BT KJ SL KJ SL SL 
33. + + + + + + + + + + 
34. + + + + + + + + + + 
35. + + + + + + + + + + 
36. + + + + 
37. + + + + + + + + + + 
38. +. + + + + + - 
39. + + + + + + + + + + 
40. + - - + 
41. + + + + + + + 
42. + + + + + + + + + + 
43. .+ + + + + 
44. + + + + + + + + + + 
45.  + + + + + + + + + + 
46. + + - + + + - - - + 
47. + + - - + - - - - + 
48. + + + + + + + + + + 
49. + . + + + + + + + + 
50. + + - - + 
51. + + + + + + + + + + 
52. + + + + + + + + + +' 
53. + + + + + + + + + + 
54. + + + + + + + + + + 
55. + + + + + + + + + + 
56. - - - - + + + + + + 
57. + + + + + + + + + + 
58. + + + + + + + + + + 
59. + + + + + + + + + + 
60.  + + - - + - - - - + 
61.  + + - - + 
62.  + + + + + + + + + + 
63.  + + + + + + + + + + 
64.  + + + + + + + + + + 
65.  + + + + + + + + + + 






















67. + + - - + - - - 
- + 
68. + + + 
- + + - + - - 
69. - - - + + + 
- + - - 
70. + - - + - + + + - - 
71. + 
72. + + + + + - + - 
73. + -- - - - - + + + 
74. + + + + + - + - 
75. + + + + + + + + + + 
76. + + + + + + - - 
77. + + .+ I. + + + + + + 
78. + + + + + + + + + 
79. + + + + + + + + + 
80. + + + 
81. + + + + + + - - 
82. + + + - - 
83. + + + + + + + + + + 
84. + + + 
+ + + + + + + 
85. + + + + + + + 
86. + + + 
.. + + + + + + 
87. + + + . + + + + + + 
88. + + + + + + - + 
89. + + + + + + + + + + 
90. + + + + + + + + + + 
91. + + + + + + 
92. + + + + + + + + + + 
93. + + + + - - 
94. + + + - 
- + 
95. + + + + + + + + + + 
96. + + + + + - 
- + 
97. + + + + + + 
98. + + + + + - 
- + 
99. -* + + + + + + + + + 





















lot. + + + + + + + + + + 
102.  + + + + + + + + + + 
103.  + + + - - 
104.  + + + + + + + + + + 
105.  + + + + + + + + + + 
106.  + + + + + + + + + + 
107.  + + + + + + + + + + 
108.  + + + + + + + + + + 
109.  + + + + + - + - 
110.  + + + + + + + + + + 
111.  + + + + + + + + + + 
112.  + + + + + + + + + + 
113.  + + + + + + + + + + 
114.  + + + + + + + + + + 
115.  + + + - + - 
116.  + + + + - - 
117.  + -- - - - + + + 
118.  + + + - - - 
119.  + + + + + + + 
120.  + + + + + + + + + + 
121.  + + + + + + - - 
122.  + + - - - 
123.  + + + + + + + + + + 
124.  + + + + + + + + + + 
125.  + + + 
126.  + + + + - + - 
127.  + + + + + + + + + + 
128.  + + + + + + + + + + 
129.  + + + + + + + + + + 
130.  + + + - - 
131.  + + + + + + - - 
132.  + + + + + + + + + + 
133.  + + + + + + - - 






















135.  + + + + + + + + + + 
136.  + + + + + + 
137.  + + + + + + + + + + 
138.  + + + + + + + 
139.  + + + + + + + + + + 
140.  + + + + + + - 
141.  + + + + + + 
142.  + + + + + + + + + + 
143.  + + + + + + + + + + 
144.  + + + + + + + + + + 
145.  + + + + + + + + + + 
146.  + + + + + + + + + + 
147.  + + + + + + + + + + 
148.  + + + + + + + + + + 
149.  + + -- - - - + 
150.  + -- - - - - + + + 
151.  + + + + + + + + + + 
152.  + + + + + + 
153.  + + + + + + + + + + 
154. + 
155.  + 
- 
156.  + + + + + + + + + + 
157.  + 
------+
-- - - - - + + + 
158.  + + + + + 
159.  + + + + + + + 
160.  + + + + + + + + + + 
161.  + + + + + + + + + + 
162.  + + + 
163.  + + + + + + + + + + 
164.  + + + + + + + + + + 
165.  + + + + + + + + + + 
166. + + + - 
167.  + + + + + + + + + + 





















169.  + + + - - 
170.  + + + + + + + + + + 
171.  + + + + + + + + + + 
172.  + + + + + + + 
173.  + + + + + + + 
174.  + + + + + + + + + + 
175.  + + + + + + + + + + 
176.  + + + + + + 
177.  + + + - - - 
178.  + + + - - + 
179.  + + + + + + + + + + 
180.  + + + + + + + + + 
181.  + + + + + - + - 
182.  + + + + + + + + + + 
183.  + + + + + + - - 
184.  + + + + + + - + - 
185.  + + + + + + 
186.  + + + + + + + + + + 
187.  + - - - - - - + - - 
188.  + + + + + + + + + + 
189.  + + + + + + + + + + 
190.  + + + + + + + + + + 
191.  + + + + + + + 
192.  + + + + + + + + + + 
193.  + + + + + + + 
194.  + + + + + + + + + + 
195.  + + + + + + + + + + 
196.  + + + + + + + + + + 
197.  + + + + + + + + + + 
198.  + + + + + + + + 
199.  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
200.  + + + + + - - 
99 
BUTIR TAMBAHAN 




















a + + + + + + + + + + 
b + + -- - + - - - - + 
C + + + + + + + + + + 
d + + + + + + + + + + 
e + + + - + + - + - - 
f - - - - + + - + - - 
g + + + - + + - + - - 
h + + + + + + + + + + 
+ + + + + + + + + + 
j - - - - + 
k + + + + + - - + 
1 + — — — —  —  —  + + + 
m + + + + - - 
n + + + + + + + + + + 
0 + + + + + + + + + + 
p + + + + + + + + + + 
q + + + + + + - - 
r + + + + + + + + + + 
S + + + + + + - - 
t + + + + + + + + + + 
U + + + + + + + + + + 
V + + + + + + + + + + 
(4 + + + + + + - - 
PEPU 'AAAN 
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